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ABSTRAK 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh rendahnya budaya literasi siswa 
di Indonesia, minimnya budaya literasi sangat berperan terhadap 
perkembangan kecerdasan linguistik siswa. Sehingga peneliti tergerak 
untuk meneliti bagaimana peran Program Gerakan Literasi Sekolah dalam 
meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa dan target pencapaian 
Program Gerakan Literasi Sekolah dalam meningkatkan Kecerdasan 
Linguistik Siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tentang peran Program Gerakan Literasi Sekolah dalam 
meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa Kelas Tinggi Sekolah Dasar 
Lab School FIP UMJ. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif  dengan jumlah 
17 responden (1 Kepala Sekolah, 1 Wakakurikulum, 2 Wali Kelas, 3 Wali 
Murid, 5 Siswa Kelas IV.1 dan 5 Siswa Kelas IV.2). Hasil penelitian dapat 
terlihat dari hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat peran yang 
sangat penting terhadap Kecerdasan Linguistik Siswa, artinya Program 
Gerakan Literasi Sekolah berperan dalam meningkatkan Kecerdasan 
Linguistik Siswa di kelas IV Sekolah Dasar Lab School FIP UMJ. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait 
dan dapat memanfaatkannya seperti kepala sekolah, guru, orang tua, 
siswa serta peneliti selanjutnya. 

Kata Kunci: Literasi, Program Gerakan Literasi Sekolah, Kecerdasan 

                    Linguistik Siswa. 

Daftar Pustaka 25 (2009-2016) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Budaya literasi masyarakat Indonesia masih sangat rendah. 

Ketua Forum Pengembangan Budaya Literasi Indonesia Satria Darma 

mengatakan, berdasarkan survei banyak lembaga internasional, 

budaya literasi masyarakat Indonesia kalah jauh dengan negara lain di 

dunia. (Republika, 14 Desember 2015). 

Indonesia tercatat sebagai salah satu negara yang berhasil 

mengurangi angka buta huruf. Data UNDP tahun 2014 mencatat 

bahwa tingkat kemelekhurufan masyarakat Indonesia sudah mencapai 

92,8% untuk kelompok dewasa, dan 98,8% untuk kategori remaja. 

Capaian ini sebenarnya menunjukkan bahwa Indonesia sudah 

melewati tahapan krisis literasi dalam pengertian kemelekhurufan. 

Meskipun demikian, tantangan yang saat ini dihadapi adalah aliterasi, 

bentuk lain dari krisis literasi; yakni, orang bisa dan mampu membaca, 

namun mereka tidak mau membaca. (Pangesti Wiedarti et al., 

2016:1). 

Menurut data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik pada 

tahun 2006 dalam Rizem Aizid (2011:188), masyarakat kita belum 

menjadikan kegiatan membaca sebagai sumber utama dalam 
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mendapatkan informasi. Mereka lebih memilih menonton televisi 

(85,9%) dan/atau mendengarkan radio (40,3%), daripada membaca 

koran (23,5%). 

Ketidakpedulian kita akan aktivitas membaca boleh jadi akibat 

dari kondisi masyarakat kita yang pergerakannya melompat dari 

keadaan praliterer ke masa pascaliterer, tanpa melalui masa literer. 

Artinya, dari kondisi masyarakat yang tidak pernah membaca akibat 

tidak terbiasa dengan budaya menulis (terbiasa dengan budaya lisan) 

ke dalam bentuk masyarakat yang tidak hendak membaca, seiring 

masuknya teknologi telekomunikasi, informatika, dan brodcasting. 

Akibatnya, masyarakat kita lebih senang menonton televisi daripada 

membaca. (Rizem Aizid, 2011:188). 

Dari proyek penelitian dunia tersebut, terbukti memang 

Indonesia merupakan negara yang kurang daya bacanya dalam 

literacy purpose. Kebanyakan orang Indonesia membaca atas dasar 

information purpose, kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

literasi dapat mempengaruhi suatu kebudayan lingkungan sekitar, 

tentu saja rendahnya literasi seseorang menghambat kemajuan hidup 

suatu bangsa.  

Menurut IEA dalam Pangesti Wiedarti et al  (2016: 2) 

Sayangnya, hasil tes Progress International Reading Literacy Study 

(PIRLS) tahun 2011 yang mengevaluasi kemampuan membaca 
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peserta didik menempatkan Indonesia pada peringkat ke-45 dari 48 

negara peserta dengan skor 428, di bawah nilai rata-rata 500. 

Karena pentingnya membaca, mukjizat terbesar Nabi, sekaligus 

kitab suci diberi nama Al-Qur’an. Secara harfiah, Al-Qur’an berarti 

bacaan. Ayat-kalimat-pertama yang turun adalah Iqra’-bacalah. Ada 

yang merasa heran mengapa kata pertama dari ayat tersebut adalah 

Iqra’ atau perintah membaca. Padahal nabi tidak pernah membaca 

suatu kitab sebelum diturunnya Al-Qur’an, “Engkau tidak pernah 

membaca Kitab sebelum Al-Qur’an, tidak pula menulisnya dengan 

tanganmu karena jika demikian pasti akan bertambah ragu orang-

orang yang mengingkarimu (QS 29:48)”. (Agus Nggermanto, 

2015:77). 

Perintah membaca merupakan perintah yang sangat berharga 

bagi umat manusia, sebagaimana telah ditetapkan oleh Allah SWT 

bahwa wahyu yang pertama yang di turunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril di bulan Ramadhan 

dengan seruan  َكَ الَّذِي خَلق  Iqra’ bismi rabbikal-ladzii“  اقْرَأْ باِسْمِ رَبِّ

khalaq”, yang artinya ”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

Yang Menciptakan”. Perintah membaca ini oleh Allah dianggap 

penting sehingga di wahyukan pertama dan diulang tiga kali di dalam 

ayat ini, yaitu surah Al-Alaq ayat 1-3. 

Untuk membangun budaya literasi, terdapat beberapa langkah 

yang bisa dilakukan oleh kita semua. (1) menumbuhkan minat baca 
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sedini mungkin, sekolah memiliki peran penting. Di sekolah, anak-

anak dibiasakan membaca. Guru memberi teladan. Mereka 

menanamkan kepada peserta didik kecintaan terhadap buku. 

Perpustakaan sekolah (diupayakan ada) sepantasnya dikelola dengan 

baik. Sehingga perpustakaan sekolah menjadi menarik untuk 

dikunjungi. 

(2)   Subsidi buku. Di beberapa negara maju, pembelian buku 

memperoleh subsidi dari pemerintah. Sebagai nagara berkembang 

yang mengejar ketertinggalan di berbagai sektor, tak salah bila 

Pemerintah Indonesia mengusahakan hal tersebut. Subsidi akan 

membantu masyarakat dalam memiliki serta membaca buku.  

(3) Mengoptimalkan peran perpustakaan daerah. Keberadaan 

perpustakaan daerah selama ini belum menunjukkan perannya dalam 

masyarakat, perpustakaan daerah diminta menjadi lokomotif  minat 

baca masyarakat. Ini  sebuah tantangan berat sekaligus tanggung 

jawab  dalam upaya menanamkan budaya membaca dan menulis. 

(4)  Menghargai karya tulis. Bangsa ini musti belajar 

menghargai karya orang lain. Dan karya tulis sepatutnya memperoleh 

tempat khusus, melebihi karya lain. Pemerintah dituntut memiliki 

perhatian khusus pada para penulis. Pemerintah harus mendorong 

kegiatan penulisan juga penelitian. (Amirudin Mahmud dalam 

Kompasiana, 14 April 2016). 
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Literasi adalah suatu kebutuhan yang sudah tak bisa lagi 

dipungkiri, dengan literasi maka negara kita akan dapat kembali 

menjadi negara yang dapat bersaing dalam perkembangan teknologi 

dunia. Semua ilmu pengetahuan berdasarkan tulisan yang dibuat oleh 

para ahli di bidangnya, tinggal kita yang harus dapat 

memanfaatkannya dengan baik dan memberikan yang terbaik untuk 

negara Indonesia ini. 

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa literasi adalah 

suatu kemampuan melek huruf yang didalamnya meliputi kemampuan 

membaca dan menulis. Salah satu kunci dalam memperoleh 

pengetahuan adalah dengan cara membaca, karena dengan 

membaca pemahaman dan wawasan kita akan bertambah, 

kemampuan dan pola berfikir lebih mendalam dan terarah, serta bisa 

memahami situasi dengan bijak. Selain itu, dengan membaca akan 

membuat kemampuan menulis dan berbicara kita semakin terasah. 

Literasi sangat menunjang dalam kemajuan pendidikan 

disekolah dan secara umum akan meningkatkan kualitas pendidikan 

di Indonesia. Dengan kegiatan literasi ini budaya yang sudah terjadi 

dan berlangsung dengan kebiasaan lama akan berubah dengan pola 

dan budaya baru serta meningkatkan minat baca baik buat peserta 

didik maupun guru dan tenaga kependidikan di sekolah. Namun di 

suatu lembaga pendidikan terdapat suatu gerakan yang di kenal 

dengan Gerakan Literasi Sekolah. 
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Sekarang ini Gerakan Literasi Sekolah menjadi sesuatu hal 

yang sudah tidak asing lagi, penjelasan singkat mengenai Gerakan 

Literasi Sekolah dalam upaya menumbuhkan budi pekerti siswa , 

pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan 

suatu gerakan yang disebut dengan Gerakan Literasi Sekolah, 

gerakan ini bertujuan agar siswa memiliki budaya membaca dan 

menulis sehingga terciptanya pembelajaran sepanjang hayat. 

Dalam gerakan literasi sekolah melibatkan banyak peran agar 

berjalan dengan baik, adapun yang dapat menunjang berjalannya 

gerakan literasi sekolah yaitu kepala sekolah, guru dan wali murid. 

Gerakan Literasi Sekolah memperkuat gerakan penumbuhan 

budi pekerti sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu 

kegiatan di dalam gerakan tersebut adalah kegiatan 15 menit 

membaca buku non pelajaran sebelum waktu belajar dimulai, kegiatan 

ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca siswa serta 

meningkatkan ketrampilan membaca agar pengetahuan dapat 

dikuasai secara lebih baik. Materi baca berisi nilai-nilai budi pekerti, 

berupa kearifan lokal, nasional, dan global yang disampaikan sesuai 

tahap perkembangan siswa. (Pangesti Wiedarti et al., 2016:ii). 

Salah satu tujuan inti dari Gerakan Literasi Sekolah adalah 

mengasah kemampuan linguistik (pintar mengolah kata), Program 

Gerakan Literasi Sekolah sangat berperan dalam meningkatkan 
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kecerdasan linguistik siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari 

pembiasaan yang telah dijelaskan melalui tujuan dari Program 

Gerakan Literasi Sekolah yaitu pembiasaan membaca buku (non 

pelajaran) 15 menit sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

berlangsung.  

Kecerdasan Linguistik berkaitan dengan kemampuan bahasa 

dan dalam hal penggunaannya. Orang-orang yang berbakat dalam 

bidang ini senang bermain-main dengan bahasa, gemar membaca 

dan menulis, tertarik dengan suara, arti dan narasi. 

Kecerdasan ini mencakup kepekaan terhadap arti kata, urutan 

kata, suara, ritme dan intonasi dari kata yang di ucapkan. Termasuk 

kemampuan untuk mengerti kekuatan kata dalam mengubah kondisi 

pikiran dan menyampaikan informasi. Kecerdasan Linguistik 

merupakan kecerdasan para jurnalis, juru cerita, penyair, dan 

pengacara.  

Kecerdasan Linguistik yaitu, kecerdasan yang melibatkan 

kemampuan berbahasa. Seorang siswa dengan  kecerdasan linguistik 

menonjol umumnya senang mendengarkan cerita, senang bercerita, 

senang bermain peran, dan permainan yang berhubungan dengan 

kata-kata.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui 

peran dari Program Gerakan Literasi Sekolah dalam meningkatkan 

Kecerdasan Linguistik siswa kelas tinggi di Sekolah Dasar Lab School 
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FIP UMJ, dengan melakukan penelitian kualitatif deskriptif yang 

berjudul “Peran Program Gerakan Literasi Sekolah dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa Kelas Tinggi SD Lab 

School FIP UMJ” 

 

B. Fokus Masalah 

Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis hasil 

penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada Peran Program 

Gerakan Literasi dalam Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa 

Kelas Tinggi di SD Lab School FIP UMJ, kelas tinggi yang 

dimaksudkan adalah kelas IV.1 dan kelas IV. 2. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti akan 

merumuskan masalah berupa: 

1. Bagaimana peran Program Gerakan Literasi Sekolah dalam 

meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa Kelas Tinggi Sekolah 

Dasar Lab School FIP UMJ? 

2. Apa saja target pencapaian Program Gerakan Literasi Sekolah 

dalam meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa Kelas Tinggi 

Sekolah Dasar Lab School FIP UMJ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Menumbuhkembangkan ekosistem pendidikan dan 

kebudayaan melalui Gerakan Literasi Sekolah agar dapat 

meningkatkan Kecerdasan Linguistik siswa. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mendeskripsikan peran Program Gerakan Literasi 

Sekolah  dalam Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa 

Kelas Tinggi Sekolah Dasar Lab School FIP UMJ. 

b. Untuk mengetahui bagaimana peran Program Gerakan Literasi 

Sekolah dalam mencapai target untuk meningkatkan 

Kecerdasan Linguistik Siswa Kelas Tinggi Sekolah Dasar Lab 

School FIP UMJ. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat yang 

bersifat teoritis dan manfaat yang bersifat praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat yang bersifat teoritis dari penelitian ini adalah untuk 

menambahkan wawasan serta data yang akurat yang berkaitan 
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dengan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar serta bisa 

mengembangkan konsep kecerdasan linguistik siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah  

Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi kepala 

sekolah dalam merancang kegiatan-kegiatan dan menerapkan 

berbagai kebijakan, sehingga dapat mewujudkan serta 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola kata. 

Kemudian dapat melanjutkan tahapan selanjutnya dalam 

tahapan Gerakan Literasi Sekolah, agar semua masyarakat 

sekolah peduli terhadap gerakan membaca dan menulis. 

b. Bagi Guru  

Penelitian ini bermanfaat memberikan masukan untuk 

memperbaiki kegiatan belajar mengajar, dengan adanya 

Gerakan Literasi Sekolah dapat membantu meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya membaca dan menulis. Sehingga 

guru dapat mengembangkan kecerdasan linguistik siswa. 

c. Bagi Wali Murid/Orang Tua 

Penelitian ini bermanfaat memberi masukan kepada orang 

tua untuk semangat dalam membaca dan menulis. Sehingga 

semangat membaca dan menulis yang dilakukan dapat 

mempengaruhi kebiasaan siswa di rumah untuk semangat 
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membaca dan menulis, karena peran orang tua sangat penting 

dalam menjalankan Program Gerakan Literasi Sekolah. 

d. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal bagi penulis 

untuk melaksanakan pembelajaran yang baik sehingga dapat 

mewujudkan kedisiplinan belajar peserta didik, serta mampu 

meningkatkan fungsi kecerdasan yang dimiliki oleh siswa 

supaya dapat diberdayakan secara maksimal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Literasi 

a. Pengertian Literasi 

Menurut Barton dalam Burhan Nurgiyantoro (2016:120) 

Istilah literasi (literacy) itu sendiri mempunyai makna yang 

beragam, dan salah satunya makna yang kemudian dapat 

diberikan kepadanya adalah “being able to read and write”, 

kemampuan untuk dapat membaca dan menulis.  

Secara mikro, istilah literasi mengacu pada kemampuan 

membaca dan menulis. Dalam konteks makro, literasi dapat 

juga berarti melek teknologi, politik, berpikir kritis, dan peka 

terhadap lingkungan sekitar. (Zamzani et al., 2016:68). 

Dengan istilah lain, literasi dapat dipahami sebagai melek 

huruf, kemelekhurufan, mengenal tulisan, serta dapat membaca 

dan menulis. Stewig berpendapat dalam dalam Burhan 

Nurgiyantoro (2016:120)  bahwa literasi dapat dibedakan menjadi 

dua kategori, yaitu literasi visual dan verbal. Literasi visual 

berwujud gambar-gambar, sedangkan literasi verbal berupa huruf-

huruf tulisan. Dalam kaitan ini literasi verbal diartikan sebagai 

mengenali huruf-huruf, merangkai huruf menjadi kata, merangkai 
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kata menjadi kalimat, dan merangkai kalimat menjadi wacana atau 

unit yang lebih besar. 

Menurut Baynham dalam Zamzani (2016:69) yang 

mengartikan literasi atas dasar konteks penggunaanya, yakni 

pengintegrasian dari empat aspek keterampilan berbahasa 

(menyimak, berbicara, membaca, menulis) dan berpikir kritis. 

Istilah literasi dapat dimaknai dalam beragam versi, 

antara lain (1) kemampuan baca-tulis atau kemelekanwanaan; 

(2) kemampuan performansi membaca dan menulis sesuai 

dengan kebutuhan; (3) kompetensi seorang akademisi dalam 

memahami wacana secara profesional; (4) kemampuan 

mengintegrasikan empat aspek keterampilan berbahasa dan 

kemampuan berpikir kritis; (5) kemampuan siap pakai guna 

menguasai gagasan baru atau cara mempelajarinya; (6) 

kemampuan sebagai peranti penunjang keberhasilannya 

dalam lingkungan akademisi atau sosial. (Zamzani et al., 

2016:69). 

Literasi dalam bahasa Inggris bertuliskan literacy, kata ini 

berasal dari bahasa Latin littera (huruf)  yang memiliki definisi  

melibatkan penguasaan sistem-sistem tulisan dan konvensi-

konvensi yang menyertainya. Berkenaan  dengan  ini  menurut 

Kern  dalam Nurhadi (2010:57) mendefinisikan istilah literasi 

secara komprehensif sebagai berikut: 
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“Literacy is the use of socially-, and historically-, and 

culturallysituated   practices   of   creating   and   interpreting 

meaning through texts. It entails at least a tacit awareness of the 

relationships between textual conventions and their context of 

use and, ideally, the ability to reflect critically on those 

relationships.   Because   it   is   purpose-sensitive,   literacy   is 

dynamic – not static – and variable across and within discourse 

communities and cultures. It draws on a wide range of cognitive 

abilities, on knowledge of written and spoken language, on 

knowledge of genres, and on cultural knowledge.” 

Literasi adalah penggunaan praktik-praktik situasi sosial, 

dan historis, serta   kultural   dalam   menciptakan   dan   

menginterpretasikan makna melalui teks. Literasi memerlukan 

setidaknya sebuah kepekaan  yang tak terucap  tentang 

hubunga-hubungan  antara konvensi-konvensi tekstual dan 

konteks penggunaanya serta idealnya kemampuan untuk 

berefleksi secara kritis tentang hubungan-hubungan itu.  

Karena peka dengan maksud/ tujuan, literasi itu bersifat 

dinamis – tidak statis – dan dapat bervariasi di antara dan di 

dalam komunitas dan kultur dikursus/ wacana. Literasi 

memerlukan serangkaian kemampuan kognitif, pengetahuan 

bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan 

pengetahuan kultural. 
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Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa literasi 

memerlukan kemampuan  yang  kompleks.  Adapun  

pengetahuan  tentang  genre adalah pengetahuan tentang jenis-

jenis teks yang berlaku/digunakan dalam komunitas wacana 

misalnya, teks naratif, eksposisi, deskripsi dan lain-lain. 

Untuk kepentingan meningkatkan kemampuan membaca, 

setiap orang perlu menguasai tingkatan membaca seperti 

kemampuan membaca literal. Yang dimaksud membaca literal 

adalah kemampuan membaca mengenal dan menangkap bahan 

bacaan yang tertera secara tersurat. Artinya, pembaca hanya 

menangkap informasi yang tercetak secara literal dalam bacaan. 

(Nurhadi, 2010:57). 

 

2. Gerakan Literasi Sekolah  

a. Pengertian Gerakan Literasi Sekolah  

Menurut Unesco dalam Pangesti Wiedarti (2016:7) bahwa 

Pada dasarnya literasi merupakan kegiatan yang berhubungan 

dengan membaca dan menulis. Namun, Deklarasi Praha pada 

tahun 2003 menyebutkan bahwa literasi tidak hanya berkaitan 

dengan dua aktivitas tersebut. Ia juga mencakup bagaimana 

seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga 

bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan 

pengetahuan, bahasa, dan budaya.  
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Literasi adalah kemampuan melek huruf yang didalamnya 

meliputi ketrampilan membaca dan menulis. Bisa diartikan 

bahwa literasi juga merupakan suatu kegiatan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa melalui baca buku. 

Didalam suatu lembaga pendidikan ada suatu gerakan 

dalam membaca yang di sebut dengan Gerakan Literasi 

Sekolah. Adapun pengertian dari Gerakan Literasi Sekolah 

adalah sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk 

menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang 

warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. 

(Sufyadi et al.,2016:2). 

Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks Gerakan 

Literasi Sekolah adalah kemampuan mengakses, memahami, 

dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai 

aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan 

berbicara. (Sufyadi et al.,2016:2). 

Gerakan Literasi Sekolah memperkuat gerakan 

penumbuhan budi pekerti Salah satu kegiatan adalah kegiatan 

15 menit membaca buku non pelajaran sebelum waktu belajar 

dimulai, kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat 

baca siswa serta meningkatkan ketrampilan membaca agar 

pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik.  
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b. Tujuan Gerakan Literasi Sekolah  

1) Tujuan Umum 

Menumbuhkembangkan budi pekerti siswa melalui 

pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan 

dalam Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi 

pembelajar sepanjang hayat. (Pangesti Wiedarti et al., 

2016:5). 

2) Tujuan Khusus 

a) Menumbuhkembangkan budi pekert.i 

b) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah 

agar literat. 

c) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang 

menyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah 

mampu mengelola pengetahuan. 

d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan 

menghadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi 

berbagai strategi membaca. (Pangesti Wiedarti et al., 

2016:5). 
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c. Target Pencapaian Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di 

Sekolah Dasar 

Gerakan literasi di SD diharapkan akan menciptakan 

ekosistem SD yang literat. Ekosistem yang literat adalah 

lingkungan SD yang: 

1) Menyenangkan dan ramah peserta didik, sehingga 

menumbuhkan semangat warganya dalam belajar 

2) Semua warganya menunjukkan empati, peduli, dan 

menghargai sesama 

3) Menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta 

pengetahuan 

4) Memampukan warganya cakap berkomunikasi dan dapat 

berkontribusi kepada lingkungan sosialnya; dan 

5) Mengakomodasi partisipasi seluruh warga dan 

lingkungan eksternal SD. 

 

Ekosistem SD yang diharapkan di setiap jenjang adalah 

menciptakan ekosistem SD yang literat, yaitu SD yang 

menanamkan dasar-dasar sikap dan perilaku empati sosial dan 

cinta kepada pengetahuan. Di era digital ini, kemampuan literasi 

perlu mempertimbangkan aspek ketersediaan media di 

lingkunganSD. (Sufyadi et al.,2016:3). 

 



 
 

19 
 

d. Tahapan Gerakan Literasi Sekolah  di SD 

Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan secara bertahap 

dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah diseluruh 

Indonesia. Kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas fisik 

sekolah (ketersediaan fasilitas, sarana, prasarana literasi), 

kesiapan warga sekolah (kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, 

dan komponen masyarakat lain), dan kesiapan sistem 

pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, 

dan perangkat kebijakan yang relevan). Untuk memastikan 

keberlangsungannya dalam jangka panjang, program literasi 

sekolah dilaksanakan dengan peta sebagai berikut: (Sufyadi et 

al.,2016:2).  

1) Tahap Pembiasaan 

Penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit 

membaca (Permendikbud No. 23 Tahun 2015). 

2) Tahap Pengembangan 

Meningkatkan Kemampuan literasi melalui kegiatan 

menanggapi buku pengayaan. 

3) Tahapan Pembelajaran 

Meningkatkan kemampuan literasi di semua mata 

pelajaran: menggunakan buku pengayaan dan strategi 

membaca di semua mata pelajaran. (Sufyadi et al.,2016:5). 
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Gerakan Literasi Sekolah di SD dilaksanakan secara 

bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan masing-masing 

sekolah yang mencakup kesiapan fisik sekolah (ketersediaan 

fasilitas, sarana dan prasarana literasi), kesiapan warga sekolah 

(kepala sekolah, guru, siswa, orang tua dan komponen 

masyarakat lain) dan kesiapan sistem pendukung lainnya 

(partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat 

kebijakan yang relevan) .(Sufyadi et al.,2016:6). 

 

e. Strategi Membangun Budaya Literasi Sekolah 

Agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam 

pengembangan budaya literasi, menurut Beers, dkk dalam 

Pangesti Wiedarti (2016:12) menyampaikan beberapa strategi 

untuk menciptakan budaya literasi yang positif di sekolah yaitu: 

1) Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi 

Lingkungan fisik adalah hal pertama yang dilihat dan 

dirasakan warga sekolah. Oleh karena itu, lingkungan fisik 

perlu terlihat ramah dan kondusif untuk pembelajaran. 

Sekolah yang mendukung pengembangan budaya literasi 

sebaiknya memajang karya peserta didik dipajang di seluruh 

area sekolah, termasuk koridor, kantor kepala sekolah dan 

guru. Selain itu, karya-karya peserta didik diganti secara rutin 

untuk memberikan kesempatan kepada semua peserta didik. 
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Selain itu, peserta didik dapat mengakses buku dan bahan 

bacaan lain di Sudut Baca di semua kelas, kantor, dan area 

lain di sekolah. Ruang pimpinan dengan pajangan karya 

peserta didik akan memberikan kesan positif tentang 

komitmen sekolah terhadap pengembangan budaya literasi. 

2) Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai 

model komunikasi dan interaksi yang literat 

Lingkungan sosial dan afektif dibangun melalui model 

komunikasi dan interaksi seluruh komponen sekolah. Hal itu 

dapat dikembangkan dengan pengakuan atas capaian 

peserta didik sepanjang tahun. Pemberian penghargaan 

dapat dilakukan saat upacara bendera setiap minggu untuk 

menghargai kemajuan peserta didik di semua aspek. 

Prestasi yang dihargai bukan hanya akademik, tetapi juga 

sikap dan upaya peserta didik. Dengan demikian, setiap 

peserta didik mempunyai kesempatan untuk memperoleh 

penghargaan sekolah. Selain itu, literasi diharapkan dapat 

mewarnai semua perayaan penting di sepanjang tahun 

pelajaran. Ini bisa direalisasikan dalam bentuk  festival buku, 

lomba poster, mendongeng, karnaval tokoh buku cerita, dan 

sebagainya. Pimpinan sekolah selayaknya berperan aktif 

dalam menggerakan literasi, antara lain dengan membangun 

budaya kolaboratif antarguru dan tenaga kependidikan. 
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Dengan demikian, setiap orang dapat terlibat sesuai 

kepakaran masing-masing. Peran orang tua sebagai relawan 

gerakan literasi akan semakin memperkuat komitmen 

sekolah dalam pengembangan budaya literasi. 

3) Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik 

yang literat 

Lingkungan fisik, sosial, dan afektif berkaitan erat 

dengan lingkungan akademik. Ini dapat dilihat dari 

perencanaan dan pelaksanaan gerakan literasi di sekolah. 

Sekolah sebaiknya memberikan alokasi waktu yang cukup 

banyak untuk pembelajaran literasi. Salah satunya dengan 

menjalankan kegiatan membaca dalam hati dan guru 

membacakan buku dengan nyaring selama 15 menit 

sebelum pelajaran berlangsung. Untuk menunjang 

kemampuan guru dan staf, mereka perlu diberikan 

kesempatan untuk mengikuti program pelatihan tenaga 

kependidikan untuk peningkatan pemahaman tentang 

program literasi, pelaksanaan, dan keterlaksanaannya. 

 

f. Keuntungan dari Kebiasaan Membaca 

Terdapat beberapa keuntungan dari kebiasaan membaca 

bagi anak-anak, di antaranya adalah: 
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1) Menstimulus dan mengembangkan kemampuan berbicara 

mereka 

2) Menstimulus ingatan dan daya imajinasi mereka 

3) Memberikan informasi mengenai lingkungan sekitar mereka 

4) Memperkaya kosakata mereka 

5) Memperkenalkan angka, kata-kata, warna, dan bentuk. 

(Rizem Aizid, 2011:192). 

 

3. Kecerdasan Linguistik 

a. Pengertian Kecerdasan Linguistik 

Menurut Bainbridge dalam Muhammad Yaumi (2013:9) 

bahwa kecerdasan sering didefinisikan sebagai kemampuan 

mental umum untuk belajar dan menerapkan pengetahuan 

dalam memanipulasi lingkungan, serta kemampuan untuk berfikir 

abstrak. 

Kecerdasan Linguistik biasanya diklasifikasikan sebagai 

IQ, untuk mengembangkan IQ kita perlu melakukan percepatan 

pembelajaran (accelerated learning). Kategori percepatam 

pembelajaran berupa belajar cara membaca cepat dan paham, 

menghafal cepat, mencatat efektif, dan berfikir kreatif. Seorang 

Profesor Pendidikan yang bernama Howard Gardner melakukan 

penelitian tentang perkembangan kapasitas kognitif manusia. Dia 

mengejutkan dunia pendidikan saat itu yang masih menganut 
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paham bahwa kecerdasan manusia itu dapat diukur dan bersifat 

tunggal. 

Kecerdasan linguistik-verbal atau dikenal dengan istilah 

pintar kata adalah kemampuan untuk menggunakan bahasa baik 

lisan maupun tulisan secara tepat dan akurat. Menggunakan 

kata merupakan cara utama untuk berpikir dan menyelesaikan 

masalah bagi orang yang memiliki kecerdasan ini.(Muhammad 

Yaumi dan Nurdin Ibrahim, 2013:45). 

Kecerdasan linguistik yaitu pemahaman terhadap fonologi, 

sintaks dan semantik bahasa, dan penggunaan pragmatisnya 

untuk meyakinkan orang lain dengan tindakan, membantu orang 

untuk mengingat informasi, menjelaskan atau 

mengkomunikasikan pengetahuan, atau merenungkan bahasa 

itu sendiri. Contohnya mencakup pendongeng, orator, penyair, 

editor, dan novelis. (Thomas Armstrong, 2014:14). 

Kecerdasan linguistik sangat indentik dengan kemampuan 

bahasa sehingga orang yang mempunyai kemampuan linguistik 

sudah bisa dipastikan bahwa gemar bermain dengan bahasa 

baik itu dalam bentuk menulis, membaca, tertarik dengan suara, 

serta narasi. (Meity H. Idris, 2014:57). 

Kemudian menurut Seorang Profesor Pendidikan yang 

bernama Howard Gardner dalam Christine Wibhowo (2011:97) 

melakukan penelitian tentang perkembangan kapasitas kognitif 
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manusia. Dia mengejutkan dunia pendidikan saat itu yang masih 

menganut paham bahwa kecerdasan manusia itu dapat diukur 

dan bersifat tunggal. Gardner mengatakan bahwa ada sedikitnya 

8 kecerdasan manuis, ia tidak memandang kecerdasan sebagai 

skor semata (IQ) tetapi menjelaskan bahwa: 

1) Kecerdasan adalah kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Kecerdasan menghasilkan persoalan-persoalan baru untuk 

di selesaikan. 

3) Kecerdasan juga menciptakan sesuatu dan menawarkan 

jasa yang akan menimbulkan penghargaan dalam budaya 

seseorang. 

 

Oleh karena itu, definisi kecerdasan harus dilihat dari dua 

sisi walaupun masih menyisakan definisi yang sedikit tumpang-

tindih. Kedua sisi yang dimaksud adalah definisi fungsional yang 

membentuk rangkaian struktur kognisi dan struktur khusus 

sebagai kriteria.(Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, 

2013:10). 

Gardner menyimpulkan bahwa setidaknya ada tujuh jenis 

kecerdasan yang dimiliki setiap orang dalam tingkatan yang lebih 

besar atau lebih. Sebagaimana teori ini, berkembang ia 

menambahkan kecerdasan menjadi delapan kecerdasan. 
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Adapun salah satu dari kecerdasan tersebut adalah kecerdasan 

linguistik. (Thomas Amstrong, 2014:14). 

Menurut McKenzie dalam Muhammad Yaumi dan Nurdin 

Ibrahim (2013:13) kecerdasan linguistik disebut juga kecerdasan 

verbal karena mencakup kemampuan untuk mengekspresikan 

diri secara lisan dan tertulis, serta kemampuan untuk menguasai 

bahasa asing. 

Kemudian menurut Lane dalam Muhammad Yaumi dan 

Nurdin Ibrahim (2013:14) seorang anak yang memiliki 

kecerdasan bahasa yang tinggi akan mampu menceritakan cerita 

dan adegan lelucon, menulis lebih baik dari rata-rata anak yang 

lain yang memiliki usia yang sama, mempunyai memori tentang 

nama, tempat, tanggal dan informasi lain lebih baik dari anak 

pada umumnya, senang terhadap permainan kata-kata, suka 

mendengar cerita tanpa melihat buku, mengomunikasikan, 

pikiran, perasaan, dan ide-ide dengan baik, mendengarkan dan 

merespon bunyi-bunyi, irama, warna, berbagai kata lisan. 

Kecerdasan Linguistik berkaitan dengan kemampuan 

bahasa dan dalam hal penggunaannya. Orang-orang yang 

berbakat dalam bidang ini senang bermain-main dengan bahasa, 

gemar membaca dan menulis, tertarik dengan suara, arti dan 

narasi. Adapun indikator dari kecerdasan linguistik adalah 

mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik, pandai 
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menyusun kata, memiliki daya ingat yang kuat dan mudah 

belajar bahasa. 

Menurut Dr. Howard Gardner dalam Nurla Isna Aunillah 

(2015:106), bahwa seorang anak yang bisa mengolah kata 

dengan baik-menggunakan bahasa yang runtut saat 

menyampaikan informasi, mengucapkan kalimat secara jelas, 

dan menggunakan kalimat secara tepat-dapat dikategorikan 

sebagai anak yang memiliki kecerdasan bahasa. 

Kecerdasan linguistik adalah kecerdasan dalam mengolah 

kata yaitu kemampuan untuk menggunakan kata – kata secara 

efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Kecerdasan ini 

mencakup kepekaan terhadap arti kata, urutan kata, suara, ritme 

dan intonasi dari kata yang di ucapkan. Termasuk kemampuan 

untuk mengerti kekuatan kata dalam mengubah kondisi pikiran 

dan menyampaikan informasi. Kecerdasan Linguistik merupakan 

kecerdasan para jurnalis, juru cerita, penyair, dan pengacara. 

Menurut Papalia dalam Hindun (2014:181) kecerdasan 

linguistik adalah kecerdasan dalam berbahasa, kegiatan 

berbahasa manusia yang paling mudah dikenali adalah bahasa 

lisan, komunikasi verbal, dan berbicara merupakan komunikasi 

yang palig efektif dan efisien. 

Menurut Amstrong dalam Bambang Sujiono (2010:55) 

berpendapat bahwa kecerdasan linguistik adalah kecerdasan 
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dalam mengolah kata atau kemampuan menggunakan kata 

secara efektif baik secara lisan maupun tertulis. Orang yang 

cerdas dalam bidang ini dapat beragumentasi, menyakinkan 

orang, menghibur atau mengajar dengan efektif lewat kata-kata 

yang diucapkannya. Kecerdasan ini memiliki empat aspek 

keterampilan, yaitu menyimak, membaca, menulis dan berbicara. 

Dalam kecerdasan linguistik terdapat empat aspek penting 

yang sangat berperan antara lain: 

1) Aspek Menyimak 

Menurut Tarigan dalam Hindun (2014:189) menyimak 

sebagai proses kegiatan mendengar lambang-lambang lisan 

dengan penuh pengertian, pemahaman, dan apresiasi serta 

informasi, menangkap isi dan memahami makna komunikasi 

yang disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau 

bahasa lisan. 

Keterampilan menyimak merupakan aktivitas atau 

kegiatan yang paling awal dilakukan oleh anak manusia bila 

dilihat dari proses pemerolehan keterampilan bahasa. 

Sebelum anak dapat melakukan berbicara, membaca 

apalagi menulis, kegiatan (aktivitas) menyimaklah yang 

pertama dilakukan. (Hindun, 2014:191). 
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2) Aspek Berbicara 

Menurut Arsjad dan Mukti dalam Hindun (2014:194) 

menyatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 

mengucapkan kata-kata untuk mengapresiasi, menyatakan, 

meyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. 

Berbicara adalah kemampuan menyampaikan ide, 

gagasan, pikiran atau perasaan dengan tujuan tertentu, yaitu 

agar pesan yang disampaikan dapat dipahami atau diterima 

oleh pendengarnya. (Hindun, 2014:194). 

3) Aspek Membaca 

Membaca merupakan kecakapan linguistik yang 

menjadi sebuah target mutlak yang diharapkan semua 

orang, untuk memperoleh kemahiran dalam membaca maka 

diperlukan kecepatan membaca yang memadai. 

Membaca adalah proses mencari makna dengan 

mengaktifkan pengetahuan yang dimiliki dari bacaan 

tersebut, maka kemampuan membaca yang baik menjadi 

salah satu kunci sukses dalam pendidikan. (Hindun, 

2014:201). 
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4) Aspek Menulis 

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan 

gagasan dalam bentuk bahasa tulisan untuk tujuan, memberi 

tahu, menyakinkan dan menghibur. 

Menulis sebagai keterampilan berbahasa adalah 

kemampuan seseorang dalam mengemukakan gagasan, 

perasaan, dan pikiran-pikirannya kepada orang atau pihak 

lain dengan menggunakan media tulisan. Setiap penulis 

memiliki tujuan dengan tulisannya antara lain, mengajak, 

menginformasikan, menyakinkan, membujuk atau menghibur 

pembaca. (Hindun, 2014:204). 

 

b. Ciri-ciri Kecerdasan Linguistik 

Ciri-ciri orang yang cerdas kata adalah suka membaca, 

gemar menulis (puisi, cerpen, novel, diary, dsb), suka bermain 

scrable atau mengisi TTS, pandai bercerita, suka melesetkan 

atau memarodikan kata-kata. Ia akan lebih suka mendengar 

secara lisan  (auditory), mudah mengingat kata-kata aneh, suka 

menghibur orang lain atau diri sendiri dengan serangkaian 

kata/kalimat. (Ismail Kusmayadi, 2011:29). 

Atau mungkin suka berintonasi dalam kata-kata, punya 

banyak perbendaharaan kata, mudah menemukan kejanggalan 

bahasa dalam tulisan atau kata-kata orang lain, hingga sering 
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menghabiskan waktu di toko buku. Kecerdasan ini dapat 

dikembangkan dengan membaca berbagai buku, majalah, dan 

literatur lainnya. Ada baiknya membiasakan diri menulis sesuatu 

(pengalaman hidup sehari-hari, atau pun yang didapatkan ketika 

membaca sesuatu, atau menonton film). (Ismail Kusmayadi, 

2011:29). 

 

c. Strategi Pengajaran untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Linguistik 

Strategi-strategi tersebut merupakan saluran istimewa 

untuk mengirimkan jenis informasi tertentu. Namun, strategi-

strategi tersebut hanya merupakan sebagian kecil dari sekian 

banyak digunakan di sekolah-sekolah, ketiga strategi pengajaran 

ini hanya menjangkau komunitas belajar: siswa yang “kutu buku” 

dan “suka ceramah”. (Uno, B. Hamzah, 2009:129). 

Adapun secara umum, cara efektif mengembangkan 

kecerdasan linguistik-verbal dengan menggunakan strategi-

strategi, adapun strategi tersebut yaitu: 

1) Sumbang pendapat atau saran adalah suatu strategi 

penyelesaian masalah yang melibatkan kelompok atau 

individu untuk mencari solusi terhadap persoalan yang 

dihadapi dengan mengumpulkan sejumlah paparan 
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pendapat secara spontan dari masing-masing anggota. 

(Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, 2013:48). 

2) Storytelling atau mendongeng adalah menyampaikan 

peristiwa melalui kata-kata, gambar, atau suara, yang 

dilakukan dengan improvisasi atau menambah-nambah 

dengan maksud untuk memperindah jalannya cerita. 

(Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, 2013:50). 

3) Menulis jurnal adalah suatu bentuk aktivitas menulis secara 

teratur tentang pengalaman dan pikiran dalam proses 

pembelajaran. Dengan kata lain, bahwa menulis jurnal 

adalah aktivitas menulis secara berseri yang dilakukan 

secara terus-menerus untuk merespon pengalaman dan 

peristiwa pembelajaran. Jurnal mencakup gambaran konkret 

tentang pengalaman belajar, refleksi perasaan dan emosi, 

keadaan pemahaman, dan bentuk keterampilan yang 

mungkin diperoleh dari hasil aktivitas pembelajaran. 

(Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, 2013:56). 

4) Membaca biografi adalah belajar melalui membaca buku-

buku biografi atau pengalaman-pengalaman orang lain 

dalam menghadapi segala tantangan hidup yang merupakan 

contok konkret yang dapat dijadikan teladan dalam 

mengatasi kehidupan. (Muhammad Yaumi dan Nurdin 

Ibrahim, 2013:58). 
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5) Publikasi, dapat dilakukan dengan berbagai cara. Apabila 

tulisan siswa dipublikasikan akan mendorong interaksi antara 

penulis dan pembaca. 

 

d. Cara Memaksimalkan kecerdasan bahasa pada anak 

Terdapat beberapa pendapat tentang cara 

memaksimalkan kecerdasan bahasa pada anak. Berikut dua 

pendapat di antaranya: 

1) Menurut Usnoh 

Menurut Usnoh dalam Nurla Isna Aunillah (2015:107), 

beberapa kiat untuk memaksimalkan kecerdasan bahasa 

anak adalah sebagai berikut: 

a) Berilah stimulus untuk menumbuhkan keterampilan 

anak dalam berbicara dan mengolah kata-kata. 

b) Ajarilah anak untuk mencintai buku, yakni dengan 

mengajaknya ke perpustakaan, toko buku, pameran, 

dan lain sebagainya. 

c) Mintalah kepada anak untuk menceritakan 

pengalamannya di sekolah maupun saat bermain 

bersama teman-teman di rumah. 

d) Mintalah kepada anak untuk menuliskan perasaan dan 

pengalaman-pengalamannya ke dalam bentuk puisi, 

cerita pendek, dan lain sebagainya. 
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e) Masukkan anak ke dalam kelompok kegiatan, seperti 

kelompok drama, dongeng, belajar menulis, dan lain 

sebagainya, sesuai dengan bakat yang dimilikinya. 

2) Menurut Ernawati 

Menurut Ernawati dalam Nurla Isna Aunillah (2015:108) 

bahwa hal terpenting yang harus dilakukan oleh para guru di 

sekolah adalah melatih kecerdasan bahasa anak didik. 

Sebab, sekolah merupakan tempat anak bersosialisasi dan 

berinteraksi dengan teman-temannya, hal tersebut dapat di 

capai dengan: 

a) Mengaitkan pelajaran bahasa Indonesia dengan semua 

pelajaran yang diajarkan di sekolah. 

b) Mengajarkan mata pelajaran sejara dengan masing-

masing pendekatan sastra supaya anak-anak 

mendapatkan “rasa atau suasana” pelajaran tersebut. 

c) Mengasah kemampuan berbahasa anak melalui 

kegiatan bermain drama. 

d) Membuat kurikulum berbasis bahasa untuk 

membangun kecerdasan bahasa anak. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Kecerdasan bukanlah hal mutlak yang bersifat permanen pada 

siswa, melainkan kecerdasan dapat diasah dengan kebiasan. Siswa 
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yang tidak memiliki kecerdasan linguistik dapat diasah agar 

kemampuan membaca dan menulisnya dapat terus berkembang. 

Banyak dari siswa yang tidak mengetahui keuntungan dalam 

membaca, yang diantaranya: (1) Menstimulasi dan mengembangkan 

kemampuan berbicara mereka, (2) Menstimulasi ingatan dan daya 

imajinasi mereka, (3) Memberikan informasi mengenai lingkungan 

sekitar mereka, (4) Memperkaya kosakata mereka dan, (5) 

Memperkenalkan angka, kata-kata, warna dan bentuk. Rizem Aizid 

(2011:192). 

Tingginya tingkat kecerdasan linguistik siswa dapat dilihat dari 

peran Program Gerakan Literasi Sekolah yang ada di sekolah, jika 

Program Gerakan Literasi Sekolah di sekolah tidak berjalan dengan 

lancar maka kecerdasan linguistik siswa rendah begitupun sebaliknya. 

Dengan adanya Program Gerakan Literasi Sekolah, maka kecerdasan 

linguistik siswa akan berkembang. Karena dengan Program Gerakan 

Literasi Sekolah akan meningkatkan kesadaran siswa untuk membaca 

dan menulis, sehingga siswa dapat melalui tahapan-tahapan terhadap 

Program Gerakan Literasi Sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peran Program Gerakan Literasi Sekolah 

dalam Meningkatkan Kecerdasan linguistik siswa kelas Tinggi Sekolah 

Dasar Lab School FIP UMJ.  
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Adapun alur atau kerangka berfikir dalam penelitian “Peran 

Program Gerakan Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Linguistik Siswa Kelas Tinggi Sekolah Dasar Lab School FIP UMJ” 

dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 

 
 

Tabel 2.1 
Kerangka Berfikir 

Latar Belakang Penelitian 
Program Gerakan Literasi Sekolah bermanfaat dalam membantu kebiasaan 

membaca dan menulis siswa, sehingga mempunyai peran dalam meningkatkan 
kecerdasan linguistik siswa 

 

Permasalahan 
SD Lab School FIP UMJ, merupakan salah satunya sekolah swasta yang 

melaksanakan Program Gerakan Literasi Sekolah di daerah Tanggerang Selatan 

 

Pertanyaan Penelitian 
Bagaimana peran Program Gerakan Literasi Sekolah dalam meningkatkan 

kecerdasan linguistik siswa kelas tinggi di SD Lab School FIP UMJ dan apa saja 
target pencapaian Program Gerakan Literasi Sekolah dalam meningkatkan 

Kecerdasan Linguistik Siswa Kelas Tinggi Sekolah Dasar Lab School FIP UMJ? 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Lab School FIP 

UMJ yang beralamat di jalan K.H Ahmad Dahlan, Poncol Indah V. 

Rt 003. Rw 002. Cirendeu-Ciputat, Tanggerang Selatan. 15419. 

Banten, Indonesia. Phone: +62217415787. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang dibutuhkan untuk penelitian ini dimulai dari bulan 

Oktober sampai bulan April. 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 2017-2018 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Okt   Nov  Des  Jan   Feb  Mar Apr 

1. Diskusi judul penelitian         

2. Penyusunan Instrumen        

3. Penentuan subjek         

4. Acc Lapangan        

5. Uji coba instrumen        

6. Pembuatan Skripsi        

7. Perbaikan        

8. Penyempurnaan 
Skripsi 

       

9. Acc Sidang        
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B. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 

2015:3). Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk 

mengolah data secara ilmiah dari sumber data utama maupun kedua 

untuk mencapai tujuan. Melalui penggunaan metode penelitian 

diharapkan proses penelitian menjadi sistematis, tepat dan mencapai 

tujuan penelitian. Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

memberikan gambaran mendalam tentang suatu hal. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2013: 4) 

Metodelogi Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian. 

Menurut Lofland dan Lofland dalam Lexy J. Moleong (2013:157) 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi 

kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan data 

statistik. 
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Penelitian ini berakar pada latar alamiah, mengandalkan manusia 

sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, 

mengarahkan sasaran penelitiannya bersifat deskriptif. Sumber data 

dapat diperoleh dari bermacam-macam dapat diperoleh dari orang, 

benda, situasi, kejadian atau peristiwa, penampilan dan perilaku 

orang, dan berbagai bentuk tulisan, gambar, grafik, serta bentuk 

lainnya. Dengan adanya sumber data tersebut maka pengambilan 

data kualitatif deskriptif ini dapat melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan catatan lapangan.  

Untuk memperkuat data penelitian dapat menggunakan data 

statistik berupa tes, peneliti kualitatif sering juga menggunakan data 

statistik yang telah tersedia sebagai sumber data tambahan bagi 

keperluannya. Dengan adanya data statistik dapat membantu peneliti 

memahami persepsi subjeknya. (Lexy J. Moleong, 2013:163) 

 

C. Desain Penelitian 

Rancangan penelitian (desain penelitian) pada dasarnya 

merupakan proses pemikiran dan penentuan matang tentang hal-hal 

yang dilakukan. Ia merupakan landasan berpijak, serta dapat pula 

dijadikan dasar penilaian baik oleh penelitian itu sendiri maupun orang 

lain terhadap kegiatan penelitian itu. Dengan demikian rancangan 

penelitian bertujuan untuk memberi pertanggungjawaban terhadap 

semua langkah yang akan diambil. (Margono, 2010:100). 
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Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama dalam 

pengumpulan data dan menginterprestasikan data dengan dibimbing 

pedoman observasi, dan pedoman wawancara. Agar penelitian ini 

terarah, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi instrument 

penelitian, yang selanjutnya akan digunakan sebagai acuan dalam 

membuat pedoman observasi, wawancara dan angket. 

Menurut Mudjia Rahardjo dalam Zainal Arifin (2011:174) bahwa 

proses penelitian kualitatif yang disajikan menurut tahap-tahapnya, 

yaitu; tahap lapangan, tahap kegiatan lapangan dan tahap pasca 

lapangan.  

1. Tahap Lapangan  

Pada tahap ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan 

peneliti sebelum memasuki lapangan yaitu: 

a. Menyusun rancangan awal penelitian  

b. Pengurusan ijin penelitian 

c. Penjajakan lapangan dan penyempurnaan rancangan 

penelitian  

d. Pemilihan dan interaksi dengan subjek dan informasi 

e. Penyiapan peranti pembantu untuk kegiatan lapangan 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Dalam tahap ini dibagi atas tiga bagian yaitu :  

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri  
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Tahap ini selain mempersiapkan diri, peneliti harus 

memahami latar penelitian agar dapat merumuskan 

masalah.  

 

b. Memasuki Lapangan  

Pada saat sudah masuk ke lapangan peneliti menjalin 

hubungan yang akrab dengan subyek penelitian dengan 

menggunakan tutur bahasa yang baik, akrab serta bergaul 

dengan mereka dan tetap menjaga etika pergaulan dan 

norma-norma yang berlaku di dalam lapangan penelitian 

tersebut.  

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data  

Dalam tahap ini peneliti mencatat data yang 

diperolehnya ke dalam catatan lapangan, baik data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, angket mapun 

dokumentasi. 

3. Tahap Pascalapangan 

Menurut Miles dan Huberman dalam Zainal Arifin (2011:77), 

untuk menganalisis data kualitatif dapat menggunakan model 

analisis interaktif yang mengandung empat langkah pokok, yaitu: 

a. Pengumpulan data 

b. Penyederhanaan data 

c. Pemaparan data 
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d. Penarikan dan pengujan simpulan 

 

D. Subjek Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013:172), yang dimaksud 

dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu 

orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, 

baik pertanyaan tertulis maupun lisan.  

Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan melakukan 

quota samplig, yaitu peneliti harus menentukan berapa banyak orang 

yang diperlukan sebagai partisipan sesuai dengan karakteristik 

sampling. Karakteristik yang dimaksud antara lain usia, tempat tinggal, 

jenis kelamin, kelas, profesi, status perkawinan dan lain-lain. (Zainal 

Arifin, 2011:167). 

 Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, maka subjek 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakakurikulum, Wali Kelas 

(berjumlah 2 orang), Wali Murid (berjumlah 3 orang), serta siswa kelas 

IV.1 dan IV.2 yang berjumlah 10 (masing-masing kelas terdapat 5 

siswa). Terdapat beberapa kriteria dalam menentukan subjek 

penelitian antara lain: 

1. Kepala sekolah yang mempunyai peran penting dalam 

menjalankan Program Gerakan Literasi Sekolah 
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2. Wakakurikulum yang bertugas dalam memonitoring Program 

Gerakan Literasi Sekolah 

3. Wali kelas adalah aktor utama dalam meningkatkan dan 

memperkembangkan Program Gerakan Literasi Sekolah 

4. Wali murid yang mengetahui dan memahami bahwa di sekolah 

anaknya terdapat Program Gerakan Literasi Sekolah 

5. Siswa yang sudah lancar membaca buku, lancar menulis dan 

fasih dalam berbicara. 

6. Siswa yang memiliki kemampuan heterogen yaitu siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. (Berdasarkan 

rekomendasi guru kelas masing-masing). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data atau teknik penelitian merupakan 

salah satu unsur yang sangat penting. Menurut Lofland dan Lofland 

dalam Lexy J. Moleong (2013:157) sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal 

itu dapat disimpulkan bagian jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata 

dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan data statistik. Adapun 

teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan: 

1. Observasi  
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Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiono (2015:203) 

observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua 

di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. 

 

Tabel 3.2 

Lembar observasi kegiatan Program Gerakan Literasi 

Sekolah dalam meningkatkan Keceradsan Linguistik 

Siswa Kelas Tinggi 

No Objek Observasi Indikator 

1 Tempat  Lokasi atau tempat penelitian 

serta lingkungan sekitar SD 

Lab School FIP UMJ 

2 Informan  Kepala Sekolah, Guru atau 

Wali Kelas, Siswa dan Wali 

Murid 

3 Aktivitas  Kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah yang 

dilakukan oleh  informan  

4 Sarana dan 

Prasarana 

Alat dan bangunan yang 

tedapat di SD Lab School FIP 

UMJ 

6 Waktu  Urutan kegiatan 

7 Catatan Lapangan Catatan secara ringkas tentang 

peristiwa yang ada di lapangan 

 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
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menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Menurut 

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2015:194) mengemukakan 

bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam 

menggunakan metode interview adalah sebagai berikut: 

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang tahu 

tentang dirinya sendiri. 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti 

adalah benar dan dapat dipercaya. 

c. Bahwa intersprestasi subyek tentang pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah 

sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. 

 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

semiterstruktur jenis wawancara tersebut sudah termasuk 

dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya 

lebih bebas. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak 

yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan 

secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

informan. 
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Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara 

mengadakan komunikasi langsung dengan maksud 

memperoleh data yang akan dipertanggung jawabkan dalam 

penelitian dan disajikan secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 

Table 3.3  

Kisi-kisi pedoman wawancara Kepala Sekolah SD Lab 

School FIP UMJ tentang kegiatan Program Gerakan Literasi 

Sekolah 

Variabel  Aspek  Indikator  Pertanyaan Butir 

Soal 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

1. Pelaksanaan 

 

2. Sarana dan 

Prasarana 

 

3. Kendala 

dalam 

Pelaksanaan 

Cara 

mensosialisa

sikan 

program 

GLS kepada 

warga 

sekolah 

Bagaimana 

cara anda 

selaku Kepala 

Sekolah dalam 

mensosialisasik

an Program 

Gerakan 

Literasi Sekolah 

kepada warga 

sekolah? 

1 

Tahapan 

pelaksanaan 

program 

GLS 

Bagaimana 

tahapan 

pelaksanaan 

Program 

Gerakan 

Literasi Sekolah 

yang ada di SD 

2 
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Lab School FIP 

UMJ? 

  Upaya yang 

dilakukan 

untuk 

meningkatka

n tahapan 

program 

GLS 

Bagaimana 

upaya yang 

anda lakukan 

sebagai Kepala 

Sekolah dalam 

meningkatkan 

tahapan 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah? 

3 
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  Kegiatan 

jangka 

panjang dan 

jangka 

pendek  

untuk 

menunjang 

program 

GLS 

Apa saja 

contoh kegiatan 

jangka panjang 

dan jangka 

pendek  yang 

ada guna untuk 

menunjang 

Program 

Gerakan 

Literasi Sekolah 

SD Lab School 

FIP UMJ? 

4 

Siapa saja 

yang 

berperan 

aktif dalam 

program 

GLS 

Siapa saja yang 

berperan aktif 

dalam kegiatan 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah? 

5 

  Sarana dan 

prasarana 

dalam 

pelaksanaan 

program 

GLS 

Bagaimana 

sarana dan 

prasarana di 

SD Lab School 

FIP UMJ untuk 

melaksanakan 

kegiatan 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah? 

6 

Kendala 

dalam 

pelaksanaan 

program 

GLS 

Apa saja 

kendalanya 

dalam 

pelaksanaan 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah? 

7 
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  Peran 

program 

GLS 

terhadap 

Kecerdasan 

Linguistik 

Siswa 

Bagaimana 

peran kegiatan 

Gerakan 

Literasi dalam 

meningkatan 

kecerdasan 

linguistik siswa 

yang ada di SD 

Lab School FIP 

UMJ? 

 

8 

  

 

Table 3.4   

Kisi-kisi pedoman wawancara Wakakurikulum SD Lab 

School FIP UMJ tentang kegiatan Program Gerakan Literasi 

Sekolah 

Variabel  Aspek  Indikator  Pertanyaan Butir 

Soal 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

1. Pelaksanaan 

 

2. Sarana dan 

Prasarana 

 

3. Kendala 

dalam 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

siswa di 

dalam kelas 

yang 

berkaitan 

dengan 

program 

GLS 

Apa saja contoh 

kegiatan siswa di 

dalam kelas 

yang berkaitan 

dengan Program 

Gerakan Literasi 

Sekolah? 

1 

Kegiatan 

jangka 

panjang 

dan jangka 

pendek  

untuk 

menunjang 

program 

GLS 

Apa Program 

kegiatan jangka 

panjang dan 

jangka pendek  

untuk 

menunjang 

Program 

Gerakan Literasi 

Sekolah? 

2 
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  Sarana dan 

prasarana 

dalam 

pelaksanaa

n program 

GLS 

 

Bagaimana 

sarana dan 

prasarana dalam 

pelaksanaan 

kegiatan 

Program 

Gerakan Literasi 

Sekolah? 

3 

  Cara 

meningkatk

an 

kepedulian 

siswa 

terhadap 

program 

GLS 

 

Bagaimana cara 

meningkatkan 

kepedulian siswa 

terhadap 

kegiatan 

Program 

Gerakan Literasi 

Sekolah? 

4 

Kendala 

dalam 

menjalanka

n program 

GLS 

Apa kendala 

dalam 

menjalankan 

kegiatan 

Program 

Gerakan Literasi 

Sekolah? 

5 

Peran 
program 
GLS 
terhadap 
Kecerdasan 
Linguistik 
Siswa 

Bagaimana 

peran kegiatan 

Gerakan Literasi 

dalam 

meningkatan 

kecerdasan 

linguistik siswa 

yang ada di SD 

Lab School FIP 

UMJ? 

6 
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Table 3.5   

Kisi-kisi pedoman wawancara Wali Kelas IV SD Lab 

School FIP UMJ tentang kegiatan Program Gerakan Literasi 

Sekolah 

Variabel  Aspek  Indikator  Pertanyaan Butir 

Soal 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

1. Pelaksanaan 
 

2. Sarana dan 
Prasarana 
 

3. Kendala 
dalam 
Pelaksanaan 

Kegiatan di 

dalam kelas 

yang 

berkaitan 

dengan 

program 

GLS 

Apa saja contoh 

kegiatan siswa 

di dalam kelas 

yang berkaitan 

dengan Program 

Gerakan Literasi 

Sekolah? 

1 

  Cara 

meningkatk

an 

kepedulian 

siswa 

terhadap 

program 

GLS 

Bagaimana cara 

guru untuk 

meningkatkan 

kepedulian 

siswa terhadap 

kegiatan 

Program 

Gerakan Literasi 

Sekolah? 

2 

Apresiasi 

untuk siswa 

yang 

menjalanka

n program 

GLS 

 

Apa contoh 

apresiasi yang 

diberikan oleh 

guru untuk 

siswa  yang 

menjalankan 

kegiatan 

Program 

Gerakan Literasi 

Sekolah? 

3 
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  Apresiasi 

jika 

melakukan 

program 

GLS di 

rumah 

Bagaimana 

kelengkapan 

sarana di kelas 

dalam 

meningkatkan 

kegiatan 

Program 

Gerakan Literasi 

Sekolah? 

4 

Kendala 

dalam 

menjalanka

n program 

GLS 

Apa kendala 

yang dialami 

guru dalam 

menjalankan 

kegiatan 

Program 

Gerakan Literasi 

Sekolah? 

5 

  Peran 

program 

GLS 

terhadap 

Kecerdasan 

Linguistik 

Siswa 

Bagaimana 
peran kegiatan 
Gerakan Literasi 
dalam 
meningkatan 
kecerdasan 
linguistik siswa 
kelas IV SD Lab 
School FIP 
UMJ? 

6 
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Table 3.6   

Kisi-kisi pedoman wawancara Wali Murid Kelas IV SD 

Lab School FIP UMJ tentang kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah 

Variabel  Aspek  Indikator  Pertanyaan Butir 

Soal 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

1. Pelaksanaa 

2. Sarana dan 

Prasarana 

3. Kendala 

dalam 

Pelaksanaan 

Pemahaman 

mengenai 

program GLS 

di SD Lab 

School FIP 

UMJ 

Bagaimana 

menurut anda 

mengenai 

kegiatan 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah di SD 

Lab School 

FIP UMJ? 

1 

Contoh 

kegiatan di 

rumah yang 

berkaitan 

dengan 

program GLS 

 

Apa saja 

contoh 

kegiatan anak 

anda ketika di 

rumah yang 

berkaitan 

dengan 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah? 

2 
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  Kelengkapan 

sarana di 

rumah dalam 

meningkatka

n program 

GLS 

Bagaimana 

kelengkapan 

sarana di 

rumah dalam 

meningkatkan 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah? 

3 

Kelengkapan 

sarana di 

kelas dalam 

meningkatka

n program 

GLS 

 

Apa apresiasi 

yang anda jika 

anak 

melakukan 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah di 

rumah? 

4 

Kendala 

dalam 

menjalankan 

program GLS 

di rumah 

Apa kendala 

anda selaku 

wali murid 

dalam 

menjalankan 

Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah di 

rumah? 

5 

 

3. Data Statistik 

Peneliti kualitatif sering juga menggunakan data statistik 

yang telah tersedia sebagai sumber data tambahan bagi 

keperluannya, statistik dapat membantu memberi gambaran 

tentang kecenderungan subjek pada latar penelitian bertambah 

atau berkurang. (Lexy J. Moleong, 2013:162). 
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Untuk memperoleh data statistik peneliti menggunakan 

angket untuk mengukur kecerdasan lingistik siswa, angket 

dapat didefinisikan sebagai suatu pernyataan atau tugas atau 

seperangkat tugas yang direncanakan untuk memperoleh 

informasi tentang trait (sifat) atau atribut pendidikan yang setiap 

butir pertanyaan tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan 

yang dianggap benar. 

Menurut Margono (2010:170) tes ialah seperangkat 

rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang dengan 

maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar 

bagi penetapan skor angka. 

Tes inteligensi atau intelligence test, yaitu tes yang 

digunakan untuk mengadakan estimasi atau perkiraan terhadap 

tingkat intelektual seseorang dengan cara memberikan 

berbagai tugas kepada orang yang akan diukur iteligensinya. 

(Suharsimi Arikunto, 2013:194). 

Instrumen dengan tes atau instrumen berbentuk tes yang 

bersifat mengukur, karena berisi pertanyaan atau pernyataan 

yang alternatif jawabannya memiliki standar jawaban tertentu, 

benar-salah ataupun skala jawaban. (Nana Syaodih 

Sukmadinata, 2011:230) 
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Table 3.7   

Kisi-kisi Kecerdasan Linguistik Siswa Kelas IV SD Lab 

School FIP UMJ 

 

4. Studi Dokumentasi  

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 

yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang 

tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera 

mata, laporan, artefak, foto dan sebagainya. Sifat utama data 

Variabel Informan Aspek Indikator Keterangan 

Kecerdasan 

Linguistik 

Siswa 

Kelas IV 

Menyimak  Memiliki daya ingat yang 

kuat dan mudah belajar 

bahasa 

Angket 
 

(1,2,3) 
 

(4,5) 
Mendeteksi kata kunci 

yang mengidentifikasi 

suatu topik 

Berbicara  Mempunyai kemampuan 

berkomunikasi baik 

Angket 
(1,2) 

 
(3,4,5) 

 
 

Menggunakan intonasi 

yang tepat sehingga 

dapat dipahami 

Membaca  Menentukan kata kunci 

yang mengidentifikasikan 

suatu topik 

Angket 
 

(1,2) 
 

(3,4,5) 
Menentukan makna kata 

dari suatu topik 

Menulis  Memilih dan 

menggunakan kata 

dengan tepat 

Menulis 

Pandai menyusun kata 
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ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 

peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah 

terjadi di waktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi 

beberapa macam, yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, buku 

atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah 

atau swasta, data di server dan flashdisc, data tersimpan di 

wedsite, dan lain-lain. (Zainal Arifi, 2011:169). 

 

5. Triangulasi  

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 

peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas 

data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data. (Sugiyono, 

2015:330). 

 

F. Teknik Analisa Data 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong (2013:248) 

Analisis Data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilahnya menjadi 
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satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain. 

 

 

1. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan peneliti, 

yaitu observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 

Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas tinggi di SD Lab 

School FIP UMJ menggunakan pendekatan deskriptif. 

2. Reduksi Data 

Menurut Sugiyono (2014:247) Mereduksi Data adalah 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Proses analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yakni dari 

pengamatan, wawancara, tes, dokumentasi, dan catatan 

lapangan. 
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Setelah dibaca, dipelajari, maka langkah selanjutnya 

adalah mengadakan reduksi data. Langkah ini berkaitan erat 

dengan proses penyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan 

data dari hasil penelitian. Reduksi data dilakukan selama 

penelitian berlangsung, langka ini dilakukan sebelum data 

bener-bener dikumpulkan peneliti sudah mengetahui data-data 

apa saja yang dibutuhkan terkait penelitian tentang peran 

Program Gerakan Literasi Sekolah dalam meningkatkan 

kecerdasan linguistik siswa. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi atau 

dirangkum akan memberikan gambaran mengenai masalah 

yang lebih jelas, dan dapat mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data. 

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Menurut Sugiyono (2014:249), penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Maka akan memudahkan untuk memahami yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang tealah 

dipahami tersebut. Penyajian data atau sekumpulan informasi 

yang memungkinkan peneliti melakukan penarikan kesimpulan. 
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Bentuk penyajian data yang umum dilakukan dalam 

penelitian kualitatif deskriptif adalah teks naratif yang 

menceritakan secara panjang lebar penemuan penelitian. 

Namun untuk tekas naratif tertentu ada yang dialihkan dalam 

bentuk tabel. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan kedua bentuk penyajian data diatas. Untuk 

mempermudah pembaca memahami penelitian ini. Penyajian 

data dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data-data yang 

telah terkumpul selama penelitian kemudian diceritakan dan 

diuraikan menggunakan kata-kata. 

 

4. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Setelah semua data terkumpul direduksi data disajikan, 

maka langkah terakhir adalah menganalisis data adalah 

menarik kesimpulan (verifikasi). Dengan demikian kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif ini mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena setelah dikemukakan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif ini masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 

Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2014:252) 

langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
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masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Lokasi dan Latar Belakang Sekolah 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Lab School FIP 

UMJ, yang berlokasi  di jalan K.H Ahmad Dahlan, Poncol Indah V. 

Rt 003. Rw 002. Cirendeu-Ciputat, Tanggerang Selatan. Sekolah 

Dasar Lab School FIP UMJ merupakan lembaga pendidikan yang 

didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar akan 

pendidikan Sekolah Dasar.  

Sekolah Dasar Lab School FIP UMJ dikelola oleh tenaga-

tenaga professional dibidangnya dibawah pengawasan para 

dosen FIP UMJ. Di lembaga pendidikan ini anak distimulus 

dengan berbagai media dan metode guna mengembangkan 

kemampuan, pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki 

dengan mengedepankan : Penghargaan, Komitmen, Percaya Diri, 

Kerjasama, Kreatifitas, Rasa Ingin Tahu, Mandiri, Integritas, dan 

Toleransi kepada anak.  

Dengan nomor Izin Operasional 800/430 -Dispend/2011 dan  

akreditasi sekolah yaitu A, adapun tujuan Sekolah Dasar Lab 

School FIP-UMJ  yaitu membantu keinginan masyarakat umum 

dapat merasakan keberadaan SD Lab School FIP UMJ, dan 
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menjadikan peserta didik menjadi putra – putri yang kreatif, cerdas 

dan berakhlak mulia, serta menjadi anak yang berguna bagi 

agama, orang tua, nusa dan bangsa dikemudian hari. 

SD Lab School FIP UMJ adalah salah satu Sekolah Dasar 

swasta yang ada di daerah Tanggerang Selatan yang 

menjalankan Program Gerakan Literasi Sekolah, untuk menunjang 

berjalannya program tersebut lembaga ini telah mempersiapkan 

tenaga kerja yang memiliki komitmen tinggi dalam membaca dan 

menulis. Ini merupakan salah satu alasan peneliti memilih untuk 

melakukan penelitian di SD Lab School FIP UMJ. 

Dengan alasan dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

peneliti, maka peneliti akan memilih subjek penelitiannya yaitu 

kepala sekolah, wakakurikulum, wali kelas IV, wali murid dan 

siswa kelas IV. Dengan jumlah responden sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan oleh peneliti. 

 

Visi 

Terwujudnya Sekolah Terkemuka dan Modern  yang 

Berwawasan Lingkungan dalam Mewujudkan Generasi yang 

Berakhlak Mulia Pada Tahun 2020. 
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Misi 

1. Membentuk Manusia Indonesia Seutuhnya, yaitu Manusia 

yang Beriman dan Bertaqwa 

2. Mewujudkan Pribadi yang Disiplin, Inovatif, dan Kreatif 

3. Mempunyai Kesetiakawanan yang Tinggi 

4. Berorientasi Masa Depan 

5. Mempunyai Kesadaran Beragama, Berbangsa, dan 

Bernegara 

6. Mengembangkan Potensi Anak Sesuai dengan Minat dan 

Bakatnya 

7. Membangun Kecerdasan Anak Melalui Multiple Intelegence 

8. Mengembangkan Budaya Disiplin dan Etos Kerja yang 

Tinggi 

9. Membangkitkan Semangat Berprestasi Seluruh Warga 

Sekolah 

10. Menumbuhkan Kesadaran Peduli Lingkungan 

11. Membudayakan Hidup Bersih dan Sehat 

12. Melibatkan Peserta Didik dalam Kegiatan Aksi Lingkungan 

 

2. Deskripsi Responden Penelitian 

Pada tahun 2016 Sekolah Dasar Lab School FIP UMJ 

merupakan salah satu sekolah swasta yang ditunjukan oleh 

Kemdikbud sebagai Sekolah Piloting Program Penguatan 
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Pendidikan Karakter, salah satu programnya yaitu Gerakan 

Literasi. Konsep dari gerakan literasi berupa kegiatan 15 menit 

membaca sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), siswa 

diwajibkan untuk membaca buku non-pelajaran. 

 

Tabel 4.1 

Jumlah siswa SD Lab School FIP UMJ 

No. Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah 

1 Kelas.1 32 44 76 

2 Kelas.2 27 27 54 

3 Kelas.3 12 20 32 

4 Kelas.4 15 25 40 

5 Kelas.5 18 17 35 

6 Kelas.6 5 15 20 

Jumlah Seluruhnya 109 148 257 

 

 

Tabel 4.2 

Jumlah ketenagaan SD Lab School FIP UMJ 

No. Jabatan Jumlah 

1 Kepala Sekolah 1 

2 Guru Tetap Yayasan 7 

3 Guru Bantu Sementara 11 

4 Tenaga Kerja TU 3 

5 Keuangan 1 

6 Pembantu Umum 1 

7 Penjaga Sekolah 1 

8 Penjaga Keamanan 1 

Jumlah Seluruhnya 26 
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a. Identitas Data 

Penelitian ini di fokuskan kepada siswa kelas IV.1 dan 

IV.2 SD Lab School FIP UMJ yang menjadi subjek penelitian 

berjumlah 10 siswa (dipilih berdasarkan kriteria yang telah di 

tentukan) dan yang menjadi narasumber wawancara berjumlah 

7 narasumber, sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 

Jumlah Narasumber Wawancara Program Gerakan Literasi 

Sekolah di SD Lab School FIP UMJ 

No. Nama Jenis 

Kelamin 

Keterangan Tanggal 

Wawancara 

Jumlah 

1 DR Laki-laki Kepala 

Sekolah 

6 Maret 

2018 

1 

2 RB Prempuan  Wakakurikulum 28 Februari 

2018 

1 

3 DRS Prempuan Wali Kelas IV.1 5 Maret 

2018 

1 

4 ES  Prempuan Wali Kelas IV.2 2 Maret 

2018 

1 

5 PR Prempuan Wali Murid 

Kelas IV.1 

2 Maret 

2018 

1 

6 AD  Prempuan Wali Murid 

Kelas IV.2 

5 Maret 

2018 

1 

7 NY Prempuan Wali Murid 

Kelas IV.2 

28 Februari 

2018 

1 

Jumlah Seluruhnya 7 
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Tabel 4.4 

Jumlah Subjek Penelitian 

No Nama  Jenis 
Kelamin 

Ket  Tanggal Tes Jum 

M
1 

M
2 

M
3 

M
4 

1 KAR Prempuan  Kelas 

IV.1 

S
e

n
in

,1
2

 F
e

b
ru

a
ri
 2

0
1
8

 d
a
n

 K
a

m
is

, 
1

5
 F

e
b

ru
a

ri
 2

0
1
8

 

     

S
e

n
in

,1
9

 F
e

b
ru

a
ri
 2

0
1
8

 d
a
n

 K
a

m
is

, 
2

2
 F

e
b

ru
a

ri
 2

0
1
8

 

 
S

e
n

in
, 
2

6
 F

e
b

ru
a

ri
 2

0
1
8

 d
a
n

 K
a

m
is

, 
1

 M
a
re

t 
2

0
1
8

 

S
e

n
in

, 
5

 M
a
re

t 
2
0

1
8
 d

a
n

 K
a

m
is

, 
8

 M
a
re

t 
2

0
1
8

 

1 

2 AZI Prempuan  Kelas 

IV.1 

1 

3 NB Laki-laki Kelas 

IV.1 

1 

4 CY Laki-laki Kelas 

IV.1 

1 

5 RF Laki-laki Kelas 

IV.1 

1 

6 FT Laki-laki Kelas 

IV.2 

1 

7 AH Prempuan  Kelas 

IV.2 

1 

8 KZ Prempuan  Kelas 

IV.2 

1 

9 AT Laki-laki Kelas 

IV.2 

1 

10 SAD Prempuan  Kelas 

IV.2 

1 

Jumlah Seluruhnya 10 

 

 

b. Temuan Penelitian 

Setelah melakukan penelitian di SD Lab School FIP UMJ 

mengenai “Peran Program Gerakan Literasi Sekolah dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa Kelas Tinggi” 

terdapat beberapa temuan yang ditemui oleh peneliti 

diantaranya, yaitu: 
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1) Temuan Kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah 

2) Temuan Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Program 

Gerakan Literasi Sekolah 

3) Temuan Target Pelaksanaan Kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah 

4) Temuan Peran Program Gerakan Literasi dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa 

5) Analisis Aspek Menyimak, Bebicara, Membaca dan 

Menulis Subjek dalam meningkatkan Kecerdasan 

Linguistik 

 

B. Hasil Analisis Data 

1. Temuan Kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah 

Pada saat peneliti melakukan observasi di Sekolah Dasar 

Lab School FIP UMJ yang bertempat di jalan K.H Ahmad Dahlan, 

Poncol Indah V. Rt 003. Rw 002. Cirendeu-Ciputat, Tanggerang 

Selatan. Untuk mengamati berlangsungnya kegiatan Program 

Gerakan Literasi Sekolah yang biasa di sebut dengan GLS atau 

GLITERS.  

Siswa di Sekolah Dasar Lab School FIP UMJ berjumlah 257 

siswa, waktu jam belajar dimulai dari jam 07.00 WIB hingga 15.30 

WIB (tergantung tingkatan kelas). Kurikulum yang digunakan di 
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sekolah ini menggunakan Kurikulum 2013 untuk kelas I, II, III,  IV 

dan V sedangkan untuk kelas VI menggunakan  KTSP. 

Peneliti menemukan salah satu kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah yaitu kegiatan 15 menit membaca buku non 

pelajaran, yang dilakukan pada pagi hari di setiap kelas yang 

mewajibkan seluruh siswa untuk membaca, peneliti akan 

melakukan observasi tentang Peran Program Gerakan Literasi 

Sekolah dalam Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa Kelas 

Tinggi yaitu kelas IV yang berada di lingkungan Sekolah Dasar 

Lab School FIP UMJ.  

Berikut hasil wawancara Wakakurikulum ibu RB selaku 

penanggung jawab Program Gerakan Literasi Sekolah berikut 

pembahasannya: 

“Contoh kegiatan literasi di dalam kelas yaitu kegiatan 15 

menit membaca buku non pelajaran dan melakukan kegiatan 

hattaiyah atau qira’ati”. Lihat di Lampiran 2 halaman 113. 

Dari hasil wawancara tersebut bahwa kegiatan yang 

dilaksanakan di SD Lab School FIP UMJ dalam Gerakan Literasi 

telah sesuai dengan buku panduan Gerakan Literasi Sekolah. 

Gerakan Literasi Sekolah adalah gerakan sosial dengan dukungan 

kolaboratif berbagai elemen, upaya yang di tempuh untuk 

mewujudkannya berupa pembiasaan membaca peserta didik. 

Pembiasaan ini di lakukan dengan kegiatan 15 menit membaca 
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(guru membacakan buku dan warga sekolah membaca dalam 

hati, yang di sesuaikan dengan konteks atau target sekolah). 

(Wiedarti et al., 2016:7). 

Menurut Unesco dalam Sufyadi (2016:2) bahwa Pada 

dasarnya literasi merupakan kegiatan yang berhubungan dengan 

membaca dan menulis. Pengertian Literasi Sekolah dalam 

konteks Gerakan Literasi Sekolah adalah kemampuan 

mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara 

cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, 

menyimak, menulis, dan berbicara.  

Pada tahun 2016 Sekolah Dasar Lab School FIP UMJ 

merupakan sekolah swasta yang ditunjukan oleh Kemendikbud 

sebagai Sekolah Piloting Program Penguatan Pendidikan Karakter 

salah satu programnya adalah Gerakan Literasi. Konsep dari 

gerakan literasi berupa kegiatan 15 menit membaca sebelum 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), siswa diwajibkan untuk 

membaca buku non-pelajaran. 

Tabel 4.5 

Prestasi Sekolah SD Lab School FIP UMJ 

No. Prestasi yang Dicapai Tahun 

1 Sekolah Adiwiyata Tingkat Kota 

Tanggerang Selatan 

2014 

2 Sekolah Adiwiyata Tingkat Provinsi 

Banten 

2015 

3 Sekolah Piloting Program Penguatan 

Pendidikan Karakter Kemdikbud 

2016 
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Untuk menunjang kegiatan Program Gerakan Literasi 

Sekolah, SD Lab School FIP UMJ telah menyediakan pojok baca 

di setiap kelas dan adanya kegiatan jangka panjang serta kegiatan 

jangka pendek. Hal tersebut dapat di dukung oleh hasil 

wawancara peneliti kepada Kepala Sekolah bapak DR berikut 

hasil wawancaranya: 

 “Untuk program jangka pendek yaitu adanya kegiatan rutin 

yang setiap hari 15 menit membaca, kemudian di setiap kelas kita 

telah menyediakan sarana membaca yang biasa kita sebut dengan 

“Pojok Baca”. Dan untuk program jangka panjangnya  kita akan 

merenovasi kembali perpustakaan agar semua sarana di dalam 

perpustakaan lebih lengkap. Jadi memang strateginya juga harus 

baik, Sumber Daya Manusia (SDM) harus baik, programnya yang 

baik dan instrastruktur yang memadai”. Lihat di Lampiran 1 

halaman 111. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut telah sesuai dengan 

strategi membangun budaya literasi sekolah yang terdapat pada 

buku desain induk Gerakan Literasi Sekolah, yaitu mengkondisikan 

lingkungan fisik ramah literasi, mengupayakan lingkungan sosial 

dan afektif sebagai model komunikasi dan interaksi yang literat 

serta mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang 

literat. 
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Gambar 4.1 

Pojok Baca 

 

Agar berjalan dengan baik suatu program, maka diwajibkan 

untuk melakukan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan 

program dan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah. Berikut hasil 

wawancara Wakakurikulum ibu RB selaku penanggung jawab 

kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah yaitu: 

“Untuk program jangka pendeknya yaitu setelah kegiatan 

hattaiyah dan qira’ati siswa di wajibkan membaca buku bacaan 

yang telah mereka bawa dan program jangka panjangnya yaitu 

kegiatan Books Day seharian itu siswa melakukan kegiatan 

membaca dan menginfakkan buku bacaan tujuan menginfakkan 

buku bacaan buku tersebut di simpan di pojok baca setiap kelas 

sehingga mereka dapat membaca buku dengan bebas. Kita (pihak 

sekolah) juga selalu melakukan evaluasi dalam memonitoring 
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kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah yaitu mengadakan 

lomba antar kelas seperti lomba menulis cerpen, membaca puisi, 

mendogeng dan sebagainya. Dengan mengikuti lomba maka kita 

(pihak sekolah) dapat mengevaluasi dan menindak lanjuti program 

yang telah kita laksanakan ”. Lihat di Lampiran 2 halaman 113. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut telah sesuai dengan 

peran pemangku kepentingan dalam buku desain induk Program 

Gerakan Literasi Sekolah, dimana suatu program sekolah harus 

melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah di tingkatan kelas maupun sekolah, 

setelah mengetahui hasil evaluasi pelaksaan Gerakan Literasi 

Sekolah tahap selanjutnya yaitu membuat rencana tindak lanjut 

berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pelasanaan Gerakan 

Literasi Sekolah. 

Dengan demikian Kepala Sekolah dan Wakakurikulum 

selaku penanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan Program 

Gerakan Literasi Sekolah di SD Lab School FIP UMJ memiliki 

komitmen yang tinggi dalam merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah. 
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Gambar 4.2 

Kegiatan Storytelling pada saat Books Day 

 

 

2. Temuan Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah 

Pada saat peneliti melakukan kegiatan wawancara mengenai 

kegitan Program Gerakan Literasi Sekolah di SD Lab School FIP 

UMJ, peneliti juga mengamati kegiatan literasi sekolah tersebut 

dalam tahapan pelaksanaannya. 

Gerakan Literasi Sekolah di SD dilaksanakan secara bertahap 

dengan mempertimbangkan kesiapan masing-masing sekolah yang 

mencakup kesiapan fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, sarana 

dan prasarana literasi), kesiapan warga sekolah (kepala sekolah, 

guru, siswa, orang tua dan komponen masyarakat lain) dan 

kesiapan sistem pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan 
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kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang relevan) .(Sufyadi et 

al.,2016:6). 

Di SD Lab School FIP UMJ kegiatan Program Gerakan Literasi 

Sekolah masih dalam tahapan pembiasaan, namun siswa menjadi 

terbiasa membaca di sekolah maupun di rumah. Dengan kegiatan 

Program Gerakan Literasi Sekolah merupakan salah satu cara 

mengatasi permasalahan minimnya siswa Indonesia dalam 

membaca. Hal tersebut dapat di dukung dengan hasil wawancara 

Kepala Sekolah bapak DR sebagai berikut: 

“Di SD Lab School FIP UMJ untuk kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah kita baru Basic stage atau tahapan dasar, yang 

jelas bagaimana agar siswa memiliki kebiasaan membaca buku. 

Jadi kita belum sampai ke tahap pembelajaran masih dalam 

tahapan pembiasaan”. Lihat Lampiran 1 halaman 110. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, telah sesuai dengan 

tahapan pelaksaan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah pada buku 

panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar. Adapun tahap 

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terdapat 3 tahapan yaitu: 

4) Tahap Pembiasaan 

Penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca 

(Permendikbud No. 23 Tahun 2015). 
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5) Tahap Pengembangan 

Meningkatkan Kemampuan literasi melalui kegiatan 

menanggapi buku pengayaan. 

6) Tahapan Pembelajaran 

Meningkatkan kemampuan literasi di semua mata pelajaran: 

menggunakan buku pengayaan dan strategi membaca di 

semua mata pelajaran. (Sufyadi et al.,2016:5). 

 

Meskipun masih dalam tahapan pembiasaan, tetapi dapat 

membuat pengaruh positif terhadap kebiasaan siswa ketika sedang 

di rumah. Siswa menjadi lebih aktif dalam membaca. Hal tersebut 

dapat didukung melalui hasil wawancara kepada Wali Murid Kelas 

IV.2 ibu AD sebagai berikut: 

“Setiap selesai sholat maghrib sampai jam 20:00 WIB, saya 

mewajibkan anak saya untuk belajar, kemudian melalui Program 

Literasi Sekolah yaitu kegiatan 15 membaca anak saya menjadi 

terbiasa dan memiliki inisiatif sendiri untuk membaca setiap malam 

di rumah meskipun hanya 5 menit saja, kemudian untuk membaca 

buku dongeng ataupun kisah Nabi anak saya selalu membacanya 

sebelum tidur”. Lihat Lampiran 6 halaman 125. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, telah sesuai dengan 

tema besar SD Lab School FIP UMJ yaitu “Rajin Membaca”, 

berbagai cara di lakukan oleh Kepala Sekolah untuk 
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memaksimalkan kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah 

tujuannya adalah agar siswa SD Lab School FIP UMJ  memiliki 

semangat tinggi dalam membaca. 

Data UNDP tahun 2014 mencatat bahwa tingkat 

kemelekhurufan masyarakat Indonesia sudah mencapai 92,8% 

untuk kelompok dewasa, dan 98,8% untuk kategori remaja. 

Capaian ini sebenarnya menunjukkan bahwa Indonesia sudah 

melewati tahapan krisis literasi dalam pengertian kemelekhurufan. 

Untuk membangun budaya literasi, setiap sekolah harus 

menjalankan kegiatan Program Gerakan Literasi yang merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran siswa dalam 

membaca, hal tersebut dapat di dukung dengan hasil wawancara 

kepada Wali Murid Kelas IV.2 ibu NY sebagai berikut: 

“Ini (Program Gerakan Literasi) adalah salah satu solusi 

untuk memberantasi kemalasan siswa di Indonesia, yang 

mempunyai minim semangat untuk membaca karena sudah di 

pengaruhi oleh HP, TV dan berbagai bentuk game lainnya. Selain 

di rumah lingkungan yang sangat berperan aktif dalam 

mempengaruhi perilaku anak adalah sekolah, jadi menurut saya 

Program Gerakan Literasi dapat membantu minat anak saya untuk 

membaca, karena melalui membaca pengetahuan anak saya 

semakin luas dan kosa kata yang dia punya semakin bertambah 

sehingga dia tidak mengalami kesulitan ketika sedang 
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berkomunikasi dengan lawan bicaranya ”. Lihat Lampiran 7 

halaman 127. 

Berdasarkan wawancara tersebut, telah sesuai dengan tujuan 

akhir Gerakan Literasi Sekolah yaitu memperkuat gerakan 

penumbuhan budi pekerti sebagaimana dituangkan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 

2015. Salah satu kegiatan di dalam gerakan tersebut adalah 

kegiatan 15 menit membaca buku non pelajaran sebelum waktu 

belajar dimulai, kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan 

minat baca siswa serta meningkatkan keterampilan membaca agar 

pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. 

Dari penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

tahapan pelaksaan kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah di 

SD Lab School FIP UMJ masih dalam tahapan pembiasaan, namun 

hal tersebut dapat mempengaruhi kebiasaan siswa untuk membaca 

meskipun tidak berada di sekolah. Siswa menjadi lebih berinisiatif 

membaca di rumah, dengan membaca siswa memiliki kegiatan 

yang lebih bermanfaat sehingga tidak banyak meluangkan waktu 

untuk bermain game dan menonton TV di rumah. 
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3. Temuan Target Pelaksanaan Kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah 

Adapun target Gerakan literasi di SD diharapkan akan 

menciptakan ekosistem SD yang literat. Ekosistem yang literat 

adalah lingkungan SD yang: 

6) Menyenangkan dan ramah peserta didik, sehingga 

menumbuhkan semangat warganya dalam belajar 

7) Semua warganya menunjukkan empati, peduli, dan 

menghargai sesama 

8) Menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan 

9) Memampukan warganya cakap berkomunikasi dan dapat 

berkontribusi kepada lingkungan sosialnya; dan 

10) Mengakomodasi partisipasi seluruh warga dan lingkungan 

eksternal SD. 

 

Ekosistem SD yang diharapkan di setiap jenjang adalah 

menciptakan ekosistem SD yang literat, yaitu SD yang 

menanamkan dasar-dasar sikap dan perilaku empati sosial dan 

cinta kepada pengetahuan. Di era digital ini, kemampuan literasi 

perlu mempertimbangkan aspek ketersediaan media di lingkungan 

SD. (Sufyadi et al.,2016:3). 

Berbagai macam cara yang dilakukan oleh Kepala Sekolah 

bapak DR untuk mencapai target dalam kegiatan Program Gerakan 
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Literasi Sekolah di SD Lab School FIP UMJ. Hal tersebut dapat di 

jelaskan melalui hasil  wawancara kepada Kepala Sekolah bapak 

DR sebagai berikut: 

“Banyak sekali cara yang saya lakukan untuk 

mengsosialisasikan kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah, 

salah satunya saya selalu menghimbau kepada semua guru untuk 

selalu memonitoring “Buku Kontrol Baca Siswa”, dari buku tersebut 

guru dapat mengetahui sejauh mana kegiatan membaca siswa 

dimanapun dia berada. Selanjutnya untuk siswa pada kegiatan di 

pagi hari kita mengwajibkan siswa untuk melakukan kegiatan 15 

menit membaca buku dan melakukan pembaharuan buku di pojok 

baca atau perpustakaan sekolah, tidak hanya itu saja pada saat 

kegiatan Upacara Bendera saya selalu menekankan kepada 

seluruh warga sekolah untuk selalu rajin membaca, bahkan yang 

menjadi tema besar kita yaitu “Rajin Membaca”, didalam kegiatan 

ekstrakurikuler seperti Hizbul Wathan siswa juga di tekankan untuk 

banyak membaca buku dan menulis. Kita (SD Lab School FIP UMJ) 

juga mendatangkan perpustakaan keliling ke sekolah kita, 

mengundang pendongeng, melakukan kunjungan perpustakaan 

sesuai dengan jadwal kelasnya masing-masing, dan melakukan 

festival literasi di sekolah kita”. Lihat Lampiran 1 halaman 109. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, telah sesuai dengan 

peningkatan kapasitas Program Gerakan Literasi yang di lakukan 
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oleh Kepala Sekolah peningkatan kapasitas dalam pendekatan 

sosialisasi yaitu, dilakukan dengan tujuan agar program dan 

kebijakan Gerakan Literasi Sekolah tersampaikan ke publik secara 

masif dan efektif. Semua lapisan warga sekolah dapat dengan 

mudah mengakses informasi penting seputar kegiatan literasi, 

warga sekolah perlu dilibatkan dalam kegiatan sosialisasi tersebut. 

Oleh kerena itu, kegiatan sosialisasi sebaiknya di kemas sebaik 

mungkin untuk memikat minat warga sekolah. (Wiedarti et al., 

2016:32). 

Kegiatan pembelajaran yang monoton di dalam kelas dapat 

membuat siswa merasa jenuh, maka peran seorang Wali Kelas 

sangat penting dalam ketercapainya suatu target, hal tersebut 

dapat di dukung melalui hasil wawancara kepada Wali Kelas IV.1 

ibu DRS sebagai berikut: 

“Pada saat di jam terakhir pembelajaran kita selalu 

mengadakan Freetime yaitu bebas membaca yang dilakukan di 

waktu siswa merasa bosan dan jenuh belajar tematik, Freetime 

sendiri kita lakukan setiap seminggu sekali. Kemudian kita juga 

selalu melakukan kunjungan ke perpustakaan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan”. Lihat Lampiran 3 halaman 117. 

Berdasarkan wawancara tersebut, telah sesuai dengan hasil 

pembicaraan kepada Kepala Sekolah bahwa strategi yang baik, 

Sumber Daya Manusia (SDM) harus baik, programnya yang baik 
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dan instrastruktur yang memadai merupakan suatu hal yang 

penting dalam mencapai target Program Gerakan Literasi Sekolah 

di SD Lab School FIP UMJ. 

Gambar 4.3 
Jadwal Kunjungan Perpustakaan 

 

Dari penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa, 

untuk mencapai suatu target dalam kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah yang menjadi tema besar di SD Lab School FIP 

UMJ adalah “Rajin Membaca”. Terdapat banyak pihak yang 

berperan aktif untuk mencapai target tersebut. Kepala Sekolah 

bertugas untuk memaksimalkan kelengkapan sarana prasarana, 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik serta menyusun program 

yang dapat meningkatkan tahapan pelaksanaan Program Gerakan 

Literasi Sekolah. 

Wakakurikulum bertugas untuk terus melakukan evaluasi 

mengenai kegiatan Program Program Gerakan Literasi Sekolah. 
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Wali Kelas bertugas untuk terus mengontrol buku bacaan siswa, 

melakukan inovasi baru dalam belajar sehingga siswa menjadi 

tidak bosan untuk membaca dan mengefektifkan lagi jam kunjung 

perpustakaan. Wali Murid bertugas untuk memfasilitasi buku 

bacaan yang menarik dan berkualitas sehingga anak menjadi 

semangat untuk membaca. 

 

4. Temuan Peran Program Gerakan Literasi dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Linguistik Siswa 

Gerakan literasi juga membiasakan siswa untuk menulis, 

terdapat beberapa anak di kelas IV suka bercerita melalui tulisan. 

Khususnya di kelas IV.1 terdapat buku Diary anak, wali kelas 

menyediakan sebuah buku dimana buku tersebut sangat berguna 

karena melalui buku Diary anak wali kelas mengetahui kecerdasan 

linguistik dan perasaan yang dialami siswa. Dengan pembiasaan 15 

menit membaca membuat semangat siswa dalam menulis semakin 

meningkat, dibuktikan dengan adanya beberapa siswa dikelas IV 

yang suka membuat dan mengarang cerita sendiri seperti membuat 

cerpen dan cerita bergambar. 

Dari kegiatan gerakan literasi Sekolah Dasar Lab School FIP 

UMJ mendapat kesan yang positif terhadap kecerdasan linguistik 

siswa khususnya di kelas IV terdapat beberapa anak yang 

mempunyai inisiatif yang tinggi untuk membaca sehingga dapat 
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mengasah kecerdasan linguistiknya. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan hasil wawancara yang disampikan oleh Kepala Sekolah 

bapak DR sebagai berikut: 

“Sangat berperan dalam meningkatkan kecerdasan linguistik 

siswa, contohnya dalam pengiriman peserta lomba tingkat FLS2N. 

Sebelum kita mengadakan kegiatan pengiriman lomba FLS2N 

tingkat Kecamatan, di sekolah kita mengadakan lomba literasi 

sekolah yang kita sebut dengan “Festival Literasi Sekolah” lomba 

tersebut khusus untuk kegiatan verbal seperti lomba menulis 

cerpen, menulis puisi dan lain sebagainya. Jadi melalui lomba 

tersebut kita saring siswa yang memiliki kecerdasan linguistik yang 

bagus, kemudian kita ikut sertakan untuk menigikuti lomba tingkat 

Kecamatan. Melalui lomba secara internal tersebut terdapat banyak 

hasil karya siswa yang bagus, saya selaku Kepala Sekolah SD Lab 

School FIP UMJ berencana akan menerbitkan seluruh cerita yang 

telah dibuat dan dikarang oleh siswa untuk menjadi sebuah buku 

yang pada saat ini sedang di revisi oleh Kepala Prodi Bahasa dan 

Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Jakarta”. Lihat Lampiran 1 halaman 112. 

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat menjelaskan bahwa 

siswa yang memiliki kecerdasan linguistik yang dominan memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: menurut Lane dalam Muhammad Yaumi 

dan Nurdin Ibrahim (2013:14) seorang anak yang memiliki 
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kecerdasan bahasa yang tinggi akan mampu menceritakan cerita 

dan adegan lelucon, menulis lebih baik dari rata-rata anak yang lain 

yang memiliki usia yang sama, mempunyai memori tentang nama, 

tempat, tanggal dan informasi lain lebih baik dari anak pada 

umumnya, senang terhadap permainan kata-kata, suka mendengar 

cerita tanpa melihat buku, mengkomunikasikan, pikiran, perasaan, 

dan ide-ide dengan baik, mendengarkan dan merespon bunyi-

bunyi, irama, warna, berbagai kata lisan. 

Melalui kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah dapat 

menggali potensi yang dimiliki oleh siswa, hal tersebut dapat di 

jelaskan oleh Wali Kelas IV.2 SD Lab School FIP UMJ ibu ES  

melalui hasil wawancaranya sebagai berikut: 

“Melalui kegiatan membaca terdapat beberapa siswa di kelas 

IV.2 yang memiliki kebiasaan dalam menulis, siswa tersebut 

memiliki buku khusus yang mereka sebut dengan “Kumpulan 

Karanganku” seperti menulis Diary, menulis cerpen dan lain 

sebagainya di buku tersebut terdapat banyak hasil karyanya dan di 

kumpul menjadi satu bundelan atau istilah yang sering kita dengar 

adalah Kecil-kecil Punya Karya (KKPK), tetapi belum di terbitkan 

dan insyaallah akan segera untuk diterbitkan”. Lihat Lampiran 4 

halaman 123. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, bahwa siswa di kelas 

IV SD Lab School FIP UMJ memiliki keahlian masing-masing dalam 
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kecerdasan linguistiknya, diantaranya terdapat siswa yang suka 

membaca puisi, menulis cerpen dan Storytelling atau mendongeng 

sehingga kemampuan yang dimiliki siswa dapat terus di tingkatkan 

melalui berbagai lomba mengikuti lomba seperti FLS2N. 

 
Gambar 4.4 

Karya Siswa (Menulis Cerpen) 

 

Dari kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah membuat 

siswa yang ada di SD tersebut memiliki pribadi yang baik dalam 

membaca dan selalu membiasakan diri untuk membaca meskipun 

dimana saja siswa tersebut berada, dari gerakan tersebut dapat 

membantu siswa belajar untuk mencapai cita-cita yang berkaitan 

dengan linguistik seperti menjadi seorang pendongeng, penyiar dan 

lain sebagainya karena siswa yang suka membaca akan memiliki 

kosakata yang banyak dari kosakata tersebut siswa dapat 
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mengeskplor diri melalui lisan atau tulisan dengan penuh percaya 

diri. 

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan, bahwa Program 

Gerakan Literasi Sekolah yang salah satu kegiatannya yaitu 15 

menit membaca buku non pelajaran sangat berperan dalam 

meningkatkan kecerdasan linguistik siswa khususnya siswa kelas 

IV. Melalui kebiasaan dalam membaca membuat siswa 

bersemangat untuk menulis, tidak hanya menulis saja tetapi 

terdapat banyak kecerdasan linguistik siswa yang mulai terlihat, 

terdapat banyak hasil karya siswa yang sangat bagus dan akan 

segera di terbitkan. Dengan adanya hasil karya siswa yang di 

terbitkan akan menambah semangat siswa di SD Lab School FIP 

UMJ untuk membaca dan memiliki kesadaran untuk terus berkarya 

dan menulis. 

 

5. Analisis Aspek Menyimak, Bebicara, Membaca dan Menulis 

Subjek dalam meningkatkan Kecerdasan Linguistik 

a. Analisis Data Subjek KAR 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap KAR mengenai kecerdasan linguistiknya KAR termasuk 

cerdas dan dominan memiliki kecerdasan linguistik.  
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Tabel 4.6 

Skor Aspek Menyimak, Berbicara, Membaca dan Menulis Subjek 

KAR 

No Aspek Pertemuan dan Skor Nilai 

1 Menyimak  M1 (22), M2 (23), M3 (24), 

M4 (25) 

2 Berbicara  M1 (20), M2 (21), M3 (23), 

M4 (24) 

3 Membaca  M1 (20), M2 (22), M3 (23), 

M4 (25) 

4 Menulis  M1 (22), M2 (22), M3 (23), 

M4 (25) 

KETERANGAN SKOR: 

5-9 = Kurang Baik 

10-14 = Cukup Baik 

15-19 = Baik 

20-25 = Sangat Baik 

 

Selama proses belajar bersama KAR memiliki inisiatif yang 

tinggi untuk membaca tetapi KAR memiliki kebiasan 

menggerakan bibir pada saat membaca, rajin menulis, sangat 

serius menyimak temannya yang sedang bercerita, tata bahasa 

pada saat berbicara sangat baik dan selalu fokus serta teliti 

dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh subjek 

lain atau peneliti. KAR adalah salah satu siswa yang mengikuti 

lomba Storytelling pada saat FLS2N. 

Kesimpulannya dari analisis subjek KAR di atas, 

menunjukkan bahwa subjek KAR pada pertemuan 1 sampai 

dengan pertemuan 4 terdapat skor nilai yang sangat baik untuk 

kriteria penilaian aspek menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. 
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b. Analisis Data Subjek AZI 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap AZI mengenai kecerdasan linguistiknya AZI termasuk 

memiliki kecerdasan linguistik yang baik.  

Tabel 4.7 

Skor Aspek Menyimak, Berbicara, Membaca dan Menulis subjek 

AZI 

No Aspek Pertemuan dan Skor Nilai 

1 Menyimak  M1 (20), M2 (24), M3 (25), 

M4 (25) 

2 Berbicara  M1 (20), M2 (21), M3 (23), 

M4 (24) 

3 Membaca  M1 (20), M2 (22), M3 (23), 

M4 (25) 

4 Menulis  M1 (20), M2 (22), M3 (24), 

M4 (24) 

KETERANGAN SKOR: 

5-9 = Kurang Baik 

10-14 = Cukup Baik 

15-19 = Baik 

20-25 = Sangat Baik 

 

Selama proses belajar bersama AZI memiliki semangat yang 

tinggi untuk membaca, tulisan AZI sangat rapih serta ejaan yang 

digunakan oleh AZI sangat baik, sangat baik dalam menyimak 

temannya yang sedang bercerita, tata bahasa pada saat 

berbicara sangat baik dan selalu fokus serta teliti dalam 

menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh subjek lain 

atau peneliti. AZI adalah salah satu siswa berprestasi di kelas 

IV.1 subjek AZI masuk 3 besar di kelas tersebut dan AZI sangat 

suka membuat cerpen. 
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Kesimpulan dari analisis subjek AZI berdasarkan  tabel di 

atas, subjek AZI pada pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 4 

terdapat skor nilai yang sangat baik, dalam aspek menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis.  

c. Analisis Data Subjek NB 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap NB mengenai kecerdasan linguistiknya NB termasuk 

memiliki kecerdasan linguistik yang baik.  

Tabel 4.8 

Skor Aspek Menyimak, Berbicara, Membaca dan Menulis Subjek 

NB 

No Aspek Pertemuan dan Skor Nilai 

1 Menyimak  M1 (22), M2 (23), M3 (25), 

M4 (25) 

2 Berbicara  M1 (20), M2 (23), M3 (24), 

M4 (24) 

3 Membaca  M1 (20), M2 (22), M3 (23), 

M4 (23) 

4 Menulis  M1 (16), M2 (18), M3 (20), 

M4 (23) 

KETERANGAN SKOR: 

5-9 = Kurang Baik 

10-14 = Cukup Baik 

15-19 = Baik 

20-25 = Sangat Baik 

 

Selama proses belajar bersama NB memiliki kesadaran 

bahwa membaca itu penting, dalam menulis NB masih kurang 

dalam kerapihan, Ejaan Yang Dibenarkan (EYD), tata bahasa 

serta penggunaan huruf kapital atau huruf kecil cukup baik , 

sangat baik dalam menyimak temannya yang sedang bercerita, 
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tekanan dalam berbicara NB sangat baik dan selalu fokus serta 

teliti dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh 

subjek lain atau peneliti. NB adalah salah satu siswa berprestasi 

di kelas IV.1 NB selalu masuk 5 besar kelas. 

Kesimpulan mengenai subjek NB berdasarkan  tabel di atas, 

subjek NB pada pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 4 

terdapat skor nilai yang sangat baik aspek menyimak, berbicara, 

dan membaca. Namun untuk skor nilai aspek menulis ada yang 

sangat baik dan ada yang baik.  

d. Analisis Data Subjek CY 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap CY mengenai kecerdasan linguistiknya CY termasuk 

memiliki kecerdasan linguistik yang baik.  

Tabel 4.9 

Skor Aspek Menyimak, Berbicara, Membaca dan Menulis Subjek 

CY 

No Aspek Pertemuan dan Skor Nilai 

1 Menyimak  M1 (20), M2 (22), M3 (24), 

M4 (25) 

2 Berbicara  M1 (20), M2 (20), M3 (22), 

M4 (24) 

3 Membaca  M1 (20), M2 (21), M3 (23), 

M4 (24) 

4 Menulis  M1 (22), M2 (22), M3 (23), 

M4 (24) 

KETERANGAN SKOR: 

5-9 = Kurang Baik 

10-14 = Cukup Baik 

15-19 = Baik 

20-25 = Sangat Baik 
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Selama proses belajar bersama CY semangat dalam 

membaca, dalam menulis CY membutuhkan waktu yang cukup 

lama, sangat baik menyimak temannya yang sedang bercerita, 

kelancarannya pada saat berbicara sangat baik dan selalu fokus 

serta teliti dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan 

oleh subjek lain atau peneliti. 

Kesimpulan subjek CY berdasarkan tabel di atas, subjek CY 

pada pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 4 terdapat skor 

nilai yang sangat baik dalam aspek menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. 

e. Analisis Data Subjek RF 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap RF mengenai kecerdasan linguistiknya RF termasuk 

memiliki kecerdasan linguistik yang baik.  

Tabel 4.10 

Skor Aspek Menyimak, Berbicara, Membaca dan Menulis Subjek 

RF 

No Aspek Pertemuan dan Skor Nilai 

1 Menyimak  M1 (20), M2 (22), M3 (22), 

M4 (25) 

2 Berbicara  M1 (20), M2 (20), M3 (21), 

M4 (23) 

3 Membaca  M1 (20), M2 (21), M3 (22), 

M4 (23) 

4 Menulis  M1 (20), M2 (22), M3 (22), 

M4 (24) 

KETERANGAN SKOR: 

5-9 = Kurang Baik 

10-14 = Cukup Baik 

15-19 = Baik 
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20-25 = Sangat Baik 

 

Selama proses belajar bersama RF suka membaca cerita 

dongeng yang memiliki gambar, rajin menulis tetapi 

membutuhkan waktu sedikit lama karena RF sedikit mengalami 

kesulitan untuk mengolah kata, baik dalam menyimak temannya 

yang sedang bercerita, kosakatanya cukup baik ketika RF 

berbicara dan selalu fokus serta teliti dalam menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan oleh subjek lain atau peneliti.  

Kesimpulan subjek RF berdasarkan tabel di atas, subjek RF 

pada pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 4 terdapat skor 

nilai yang sangat baik dalam aspek menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis.  

f. Analisis Data Subjek FT 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap FT mengenai kecerdasan linguistiknya FT termasuk 

memiliki kecerdasan linguistik yang baik.  

Tabel 4.11 

Skor Aspek Menyimak, Berbicara, Membaca dan Menulis Subjek 

FT 

No Aspek Pertemuan dan Skor Nilai 

1 Menyimak  M1 (20), M2 (20), M3 (21), 

M4 (21) 

2 Berbicara  M1 (20), M2 (21), M3 (22), 

M4 (22) 

3 Membaca  M1 (20), M2 (23), M3 (23), 

M4 (24) 

4 Menulis  M1 (22), M2 (22), M3 (22), 

M4 (25) 



 
 

95 
 

KETERANGAN SKOR: 

5-9 = Kurang Baik 

10-14 = Cukup Baik 

15-19 = Baik 

20-25 = Sangat Baik 

 

Selama proses belajar bersama FT untuk membaca harus 

selalu di beri semangat yang tinggi, cukup baik dalam menulis, 

baik dalam menyimak temannya yang sedang bercerita, 

pemahaman saat berbicara sangat baik dan selalu fokus serta 

teliti dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh 

subjek lain atau peneliti. 

Kesimpulan subjek FT berdasarkan tabel di atas, subjek FT 

pada pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 4 terdapat skor 

nilai yang sangat baik dalam aspek menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis.  

g. Analisis Data Subjek AH 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap AH mengenai kecerdasan linguistiknya AH termasuk 

memiliki kecerdasan linguistik yang baik.  

Tabel 4.12 

Skor Aspek Menyimak, Berbicara, Membaca dan Menulis Subjek 

AH 

No Aspek Pertemuan dan Skor Nilai 

1 Menyimak  M1 (20), M2 (24), M3 (25), 

M4 (25) 

2 Berbicara  M1 (24), M2 (25), M3 (25), 

M4 (25) 

3 Membaca  M1 (22), M2 (22), M3 (23), 

M4 (25) 
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4 Menulis  M1 (21), M2 (22), M3 (23), 

M4 (25) 

KETERANGAN SKOR: 

5-9 = Kurang Baik 

10-14 = Cukup Baik 

15-19 = Baik 

20-25 = Sangat Baik 

 

Selama proses belajar bersama AH sangat semangat dalam 

membaca tetapi AH memiliki kebiasan menggerakan bibir pada 

saat membaca, pada saat menulis subjek AH sering mengeluh, 

sangat baik dalam menyimak temannya yang sedang bercerita, 

tata bahasa pada saat berbicara sangat baik dan selalu fokus 

serta teliti dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan 

oleh subjek lain atau peneliti. AH adalah salah satu siswa yang 

pernah mengikuti lomba membaca puisi antar kelas pada saat 

kegiatan Books Day dan mendapat juara 2. 

Kesimpulannya dari analisis subjek AH di atas, menunjukkan 

bahwa subjek AH pada pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 

4 terdapat skor nilai yang sangat baik untuk kriteria penilaian 

aspek menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

h. Analisis Data Subjek KZ 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap KZ mengenai kecerdasan linguistiknya KZ termasuk 

cerdas dan dominan memiliki kecerdasan linguistik.  
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Tabel 4.13 

Skor Aspek Menyimak, Berbicara, Membaca dan Menulis Subjek 

KZ 

No Aspek Pertemuan dan Skor Nilai 

1 Menyimak  M1 (23), M2 (24), M3 (24), 

M4 (25) 

2 Berbicara  M1 (22), M2 (23), M3 (24), 

M4 (24) 

3 Membaca  M1 (23), M2 (24), M3 (25), 

M4 (25) 

4 Menulis  M1 (23), M2 (24), M3 (25), 

M4 (25) 

KETERANGAN SKOR: 

5-9 = Kurang Baik 

10-14 = Cukup Baik 

15-19 = Baik 

20-25 = Sangat Baik 

 

Selama proses belajar bersama KZ, pada saat membaca KZ 

memiliki kebiasaan menunjuk teks bacaan dan menggerakkan 

bibir, menulis adalah kegiatan yang paling suka dilakukan oleh 

KZ, sangat baik dalam menyimak temannya yang sedang 

bercerita, pemahaman dan kosa kata pada saat berbicara sangat 

baik dan selalu fokus serta teliti dalam menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan oleh subjek lain atau peneliti. KZ 

adalah salah satu siswa yang mengikuti lomba membuat cerpen 

antar kelas pada saat kegiatan Books Day, KZ sangat suka 

membuat cerpen. 

Kesimpulannya dari analisis subjek KZ di atas, menunjukkan 

bahwa subjek KZ pada pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 
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4 terdapat skor nilai yang sangat baik untuk kriteria penilaian 

aspek menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

i. Analisis Data Subjek AT 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap AT mengenai kecerdasan linguistiknya AT termasuk 

memiliki kecerdasan linguistik yang baik.  

Tabel 4.14 

Skor Aspek Menyimak, Berbicara, Membaca dan Menulis Subjek 

AT 

No Aspek Pertemuan dan Skor Nilai 

1 Menyimak  M1 (20), M2 (22), M3 (23), 

M4 (24) 

2 Berbicara  M1 (20), M2 (21), M3 (23), 

M4 (23) 

3 Membaca  M1 (20), M2 (22), M3 (23), 

M4 (24) 

4 Menulis  M1 (18), M2 (19), M3 (20), 

M4 (21) 

KETERANGAN SKOR: 

5-9 = Kurang Baik 

10-14 = Cukup Baik 

15-19 = Baik 

20-25 = Sangat Baik 

 

Selama proses belajar bersama AT cukup semangat dalam 

membaca tetapi, subjek AT dalam menulis masih terdapat 

pengejaan yang salah dan penggunaan huruf kapital dan huruf 

kecil subjek AT cukup baik, serius dalam menyimak temannya 

yang sedang bercerita, tekanan pada saat berbicara sangat baik 

dan selalu fokus serta teliti dalam menjawab setiap pertanyaan 

yang diberikan oleh subjek lain atau peneliti.  
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Kesimpulan mengenai subjek AT berdasarkan  tabel di atas, 

subjek AT pada pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 4 

terdapat skor nilai yang sangat baik aspek menyimak, berbicara, 

dan membaca. Namun untuk skor nilai aspek menulis ada yang 

sangat baik dan ada yang baik.  

j. Analisis Data Subjek SAD 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap SAD mengenai kecerdasan linguistiknya SAD termasuk 

cerdas dan dominan memiliki kecerdasan linguistik.  

Tabel 4.15 

Skor Aspek Menyimak, Berbicara, Membaca dan Menulis Subjek 

SAD 

No Aspek Pertemuan dan Skor Nilai 

1 Menyimak  M1 (23), M2 (23), M3 (24), 

M4 (25) 

2 Berbicara  M1 (21), M2 (21), M3 (23), 

M4 (24) 

3 Membaca  M1 (22), M2 (24), M3 (24), 

M4 (25) 

4 Menulis  M1 (23), M2 (24), M3 (25), 

M4 (25) 

KETERANGAN SKOR: 

5-9 = Kurang Baik 

10-14 = Cukup Baik 

15-19 = Baik 

20-25 = Sangat Baik 

 

Selama proses belajar bersama SAD, menulis adalah 

kegiatan yang paling suka dilakukan oleh SAD, dalam sehari 

SAD dapat membaca 2 buku cerita, sangat baik dalam 

menyimak temannya yang sedang bercerita, kelancaran dan 
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pemahaman pada saat berbicara sangat baik dan selalu fokus 

serta teliti dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan 

oleh subjek lain atau peneliti. SAD adalah salah satu siswa yang 

mengikuti lomba membuat cerpen antar kelas pada saat 

kegiatan Books Day, SAD sangat suka membuat cerpen. 

Kesimpulannya dari analisis subjek SAD di atas, 

menunjukkan bahwa subjek SAD pada pertemuan 1 sampai 

dengan pertemuan 4 terdapat skor nilai yang sangat baik untuk 

kriteria penilaian aspek menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. 

 

C. Interprestasi Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan analisis data, tahap selanjutnya yaitu 

interprestasi  hasil data atau penafsiran data , hasil analisis 

keterlibatan 17 responden dalam kegiatan Program Gerakan Literasi 

Sekolah dalam meningkatkan kecerdasan linguistik siswa kelas IV di 

SD Lab School FIP UMJ sebagai berikut: 

Pada umumnya tujuan pendidikan adalah pembentukan 

manusia yang utuh, maka proses pendidikan harus dapat membantu 

siswa mencapai kematangan dalam kecerdasan linguistik guna untuk 

bermasyarakat. Sekolah merupakan faktor utama bagi terciptanya 

generasi penerus bangsa yang berkualitas, tidak hanya dari sisi 
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intelektualnya saja melainkan juga dari cara bersosialisasi dalam 

masyarakat. 

Program yang terdapat di suatu lembaga pendidikan dapat 

mempengaruhi perkembangan kecerdasan setiap siswa, program 

yang bagus, Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik serta sarana 

dan prsarana yang cukup memadai dapat menunjang kecerdasan 

siswa. Menurut Howard Gardner kecerdasan itu terdapat beberapa 

tipe yaitu: kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis, kecerdasan 

visual, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalistik dan 

kecerdasan eksistensial. 

SD Lab School FIP UMJ memiliki Program Gerakan Literasi 

Sekolah yang salah satu kegiatannya yaitu 15 menit membaca 

sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), program ini telah 

diberlangsung sejak tahun 2016. 

Aspek pelaksanaan kegiatan Program Gerakan Literasi 

Sekolah di SD Lab School FIP UMJ menurut Kepala Sekolah, tahap 

pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah di sekolah tersebut 

masih di tahap pembiasaan. Yang dimaksud tahap pembiasaan yaitu 

kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah yang salah satu 

kegiatannya 15 menit membaca sebelum pelajaran di mulai, 

membiasakan siswa untuk rajin membaca meskipun sedang tidak 

berada di sekolah. 
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Aspek sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

Program Gerakan Literasi Sekolah di SD Lab School FIP UMJ masih 

dalam proses penyempurnaan. Di setiap kelas sudah terdapat pojok 

baca, perpustakaan, slogan yang ditempel pada dinding, majalah 

dinding, hasil karya siswa yang akan di terbitkan menjadi sebuah buku  

dan kegiatan Books Day. Lengkapnya sarana dan prasarana dapat 

membuat Program Gerakan Literasi Sekolah terus berjalan dengan 

lancar, semangat siswa untuk membaca terus bertambah. 

Aspek kendala dalam pelaksanaan kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah berupa kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya 

membaca dan lingkungan keluarga yang tidak bisa membudayakan 

membaca di rumah merupakan suatu masalah yang cukup serius. 

Semenjak anak dilahirkan, anak telah memiliki hak yang sama 

yaitu hak untuk berkembang dan memperoleh pendidikan. Anak harus 

tumbuh dan berkembang, serta menjadi individu yang memiliki 

kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati dan ketrampilan 

sosial yang baik. Dalam perkembangan kecerdasan linguistik siswa 

memiliki kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara efektif, 

baik secara lisan maupun tulisan. 

Tujuan mengembangkan kecerdasan linguistik yaitu agar siswa 

mampu berkomunikasi secara baik melalui lisan ataupun tulisan, 

memiliki kemampuan bahasa untuk menyakinkan orang lain, mampu 

mengingat dan menghafal informasi, mampu memberi penjelasan, dan 
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mampu membahas bahasa itu sendiri. Siswa yang memiliki 

kecerdasan linguistik yang tinggi umumnya ditandai dengan 

kesenangannya pada kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan 

suatu bahasa, seperti membaca, menulis karangan, membuat puisi, 

membuat cerpen dan lain sebagainya. 

Aspek menyimak pada kecerdasan linguistik siswa kelas IV 

pada saat belajar bersama, kemampuan siswa dalam mendengarkan 

cerita dan kemampuan siswa memiliki daya ingat yang kuat terhadap 

informasi yang diterima sudah optimal, karena 10 siswa yang 

ditunjukan sebagai subjek sudah berkembang sesuai harapan dan 

berkembang sangat baik. 

Aspek berbicara pada kecerdasan linguistik siswa kelas IV 

pada saat belajar bersama, kemampuan siswa bercerita, kemampuan 

siswa cepat dalam menirukan kosakata yang baru, dan kemampuan 

siswa piawai dalam hal berbicara dengan orang lain sudah optimal, 

semua subjek berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat 

baik. 

Aspek membaca pada kecerdasan linguistik siswa kelas IV 

pada saat belajar bersama, kemampuan mengeja mudah, 

kemampuan membaca tulisan mudah, kemampuan membaca tulisan 

dan gambar mudah. Tetapi terdapat 3 siswa yang pada saat 

membaca masih menggunakan telunjuk sabagai alat bantu dan masih 
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menggerakan bibir ketika membaca. Tetapi semua subjek sudah 

berkembang sangat baik. 

Aspek menulis pada kecerdasan linguistik siswa kelas IV pada 

saat belajar, kemampuan siswa dalam menulis sudah sangat baik. 

Tetapi masih terdapat 2 subjek pada saat kegiatan menulis 

penggunaan huruf kapital dan huruf kecil kurang diperhatikan dan juga 

kerapihan dalam menulis cukup baik. 

Dari penjelasan di atas, maka program suatu lembaga 

pendidikan merupakan figur utama yang menempati posisi yang 

sangat penting bagi berkembang dan meningkatnya kecerdasan 

siswa, melalui suatu program guru dapat mengetahui jenis kecerdasan 

yang dimiliki oleh siswa. Setiap siswa memiliki potensi yang berbeda-

beda, potensi siswa sebagai daya yang tersedia sedangkan 

pendidikan sebagai komponen inti di dalam kegiatan pendidikan, jadi 

peran kepala sekolah, guru dan orang tua dapat membantu 

meningkatkan potensi siswa tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Peran Program 

Gerakan Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Kecerdasan Linguistik 

Siswa Kelas Tinggi SD Lab School FIP UMJ” peneliti menyimpulkan 

bahwa kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah di SD Lab School 

FIP UMJ terdapat pengaruh positif untuk membiasakan siswa terus 

membaca meskipun tidak di sekolah. Melalui Program Gerakan 

Literasi Sekolah siswa memiliki target tersendiri untuk dapat 

menghabiskan beberapa buku dalam sehari ataupun seminggu dan 

belajar meringkas hasil bacaan tersebut selain itu yang menjadi tema 

besar SD Lab School FIP UMJ yaitu “Rajin Membaca”. Kegiatan 

Program Gerakan Literasi Sekolah juga dapat meningkatakan 

kecerdasan linguistik siswa, terbukti dengan prestasi-prestasi yang 

telah di raih oleh siswa SD Lab School FIP UMJ. Melalui kegiatan 

Books Day sekolah dapat mengevaluasi siswa yang memiliki 

kecerdasan linguistik yang baik sehingga siswa tersebut dapat terus di 

bimbing untuk mengikuti lomba yang berkaitan dengan verbal seperti 

lomba Storytelling, membuat cerpen, membaca puisi dan lain 

sebagainya. Program Gerakan Literasi Sekolah di SD Lab School FIP 

UMJ membuat siswa terbiasa membaca dan termotivasi untuk 

menulis, sehingga terdapat beberapa siswa yang memiliki potensi 
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yang baik dalam membuat cerpen. Kumpulan cerpen tersebut  masih 

dalam proses pengeditan dan segera untuk di terbitkan, dengan 

adanya buku tersebut akan membuat siswa di SD Lab School FIP 

UMJ menjadi lebih semangat dalam membaca dan termotivasi untuk 

menulis, sehingga kecerdasan linguistik siswa di SD Lab School FIP 

UMJ terus berkembang dengan sangat baik. 

 

B. Saran-saran  

Dari hasil penelitian ini ada beberapa diperhatikan sebagai 

sumbangsih pemikiran peneliti untuk dijadikan bahan masukan dan 

arahan kepada kepala sekolah, wakakurikulum, guru dan orang tua 

dalam meningkatkan kecerdasan linguistik siswa sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah harus mensosialisasikan lagi tentang kegiatan 

Gerakan Literasi Sekolah di SD Lab School FIP UMJ, jadi 

gerakan 15 menit membaca sebelum Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) bukan hanya diberlakukan kepada siswa saja 

melainkan kepada seluruh warga sekolah temasuk kepala 

sekolah dan guru agar siswa lebih termotivasi lagi. 

2. Kepala sekolah melakukan kegiatan pelatihan membuat cerpen 

dengan cara mendatangkan motivator yang memiliki keahlian 

dalam membuat cerpen, pelatihan tersebut berlaku kepada 

seluruh siswa dan guru. 
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3. Wakakurikulum yang ditunjukan sebagai penangung jawab atas 

kegiatan Gerakan Literasi Sekolah di SD Lab School FIP UMJ 

harus mengevaluasi kembali kegiatan tersebut, yang perlukan 

dilakukan adalah adanya gerakan pembaharuan buku di setiap 

pojok baca kelas setiap sebulan sekali. 

4. Wakakurikulum harus menyusun kegiatan jangka panjang yang 

berkaitan dengan Gerakan Literasi Sekolah di SD Lab School 

FIP UMJ, misalnya membuat target siswa dan guru harus 

menghabiskan 10 buku dalam 1 minggu kemudian membuat 

program tantangan kepada guru dan siswa (misalkan yang 

menghabiskan 100 judul buku dalam setahun) akan di berikan 

reward. 

5. Sekolah membuat lomba menulis buku untuk siswa dan guru, 

bagi para pemenang bukunya akan di terbitkan oleh pihak 

sekolah. 

6. Jadilah guru di atas rata-rata untuk membaca dan menulis, 

guru melakukan diskusi hasil resensi buku yang telah di baca 

dalam acara rapat mingguan atau bulanan. 

7. Guru terus melatih kemampuan membaca dan menulis siswa 

ketika di dalam kelas, dan guru harus melakukan demonstrasi 

kepada siswa untuk membawa buku yang berkualitas baik yang 

akan di letakan di pojok baca agar siswa bersemangat untuk 

membaca. 
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8. Bagi orang tua membuat perpustakaan mini di rumah dapat 

meningkatkan gairah siswa dalam membaca. 

9. Tanamkan budaya membaca di rumah sangat baik, orang tua 

yang memiliki kebiasaan dalam membaca akan mempengaruhi 

kebiasaan anak untuk membaca. 

10.  Membuat target dalam seminggu anak harus menghabiskan 5 

buku, apabila anak mampu melakukan hal tersebut maka orang 

tua harus memberi reward dalam bentuk apapun agar anak 

merasa senang dan bersemangat dalam membaca. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SD LAB 

SCHOOL FIP UMJ 

Hari/tanggal : Selasa, 6 Maret 2018  

Waktu : 15:38-16:38 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah SD Lab School FIP UMJ 

Responden : Bapak Dindin Rosyidin, S.S 

Status : Kepala Sekolah 

 

Catatan: Sebelum melakukan wawancara, peneliti memperkenalkan diri 

      dan menjelaskan maksud serta tujuan dilakukannya wawancara 

               terhadap responden. 

1. Bagaimana cara anda selaku Kepala Sekolah dalam 

mensosialisasikan Program Gerakan Literasi Sekolah kepada warga 

sekolah? 

Jawaban:“Banyak sekali cara yang saya lakukan untuk 

mengsosialisasikan kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah, salah 

satunya saya selalu menghimbau kepada semua guru untuk selalu 

memonitoring “Buku Kontrol Baca Siswa”, dari buku tersebut guru 

dapat mengetahui sejauh mana kegiatan membaca siswa dimanapun 

dia berada. Selanjutnya untuk siswa pada kegiatan di pagi hari kita 

mengwajibkan siswa untuk melakukan kegiatan 15 menit membaca 

buku dan melakukan pembaharuan buku di pojok baca atau 

perpustakaan sekolah, tidak hanya itu saja pada saat kegiatan 
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Upacara Bendera saya selalu menekankan kepada seluruh warga 

sekolah untuk selalu rajin membaca, bahkan yang menjadi tema besar 

kita yaitu “Rajin Membaca”, didalam kegiatan ekstrakurikuler seperti 

Hizbul Wathan siswa juga di tekankan untuk banyak membaca buku 

dan menulis. Kita (SD Lab School FIP UMJ) juga mendatangkan 

perpustakaan keliling ke sekolah kita, mengundang pendongeng, 

melakukan kunjungan perpustakaan sesuai dengan jadwal kelasnya 

masing-masing, dan melakukan festival literasi di sekolah kita”. 

 

2. Bagaimana tahapan pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah 

yang ada di SD Lab School FIP UMJ? 

Jawaban:“Di SD Lab School FIP UMJ untuk kegiatan Program 

Gerakan Literasi Sekolah kita baru Basic stage atau tahapan dasar, 

yang jelas bagaimana agar siswa memiliki kebiasaan membaca buku. 

Jadi kita belum sampai ke tahap pembelajaran masih dalam tahapan 

pembiasaan”. 

 

3. Bagaimana upaya yang anda lakukan sebagai Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan tahapan Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Jadi di SD Lab School FIP UMJ ada yang kita sebut 

dengan hari membaca atau dengan istilah Books Day, pada saat itu 

terdapat kegiatan mendongeng, ada kegiatan membaca keliling 

dengan cara mendatangkan perpustakaan daerah Tanggerang 

Selatan, serta adanya berbagai macam lomba seperti lomba 

membaca puisi dan lain sebagainya. Dengan adanya Books Day 

dapat merangsang minat siswa dalam membaca”. 
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4. Apa saja contoh kegiatan jangka panjang dan jangka pendek  yang 

ada guna untuk menunjang Program Gerakan Literasi Sekolah SD 

Lab School FIP UMJ? 

Jawaban:“Untuk program jangka pendek yaitu adanya kegiatan 

rutin yang setiap hari 15 menit membaca, kemudian di setiap kelas 

kita telah menyediakan sarana membaca yang biasa kita sebut 

dengan “Pojok Baca”. Dan untuk program jangka panjangnya  kita 

akan merenovasi kembali perpustakaan agar semua saran di dalam 

perpustakaan lebih lengkap. Jadi memang strateginya juga harus 

baik, Sumber Daya Manusia (SDM) harus baik, programnya yang baik 

dan instrastruktur yang memadai”. 

 

5. Siapa saja yang berperan aktif dalam kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Yang berperan adalah semua warga sekolah, tetapi 

kita ada yang bertugas sebagai penanggung jawabnya yaitu bagian 

kurikulum, yang bertugas untuk memonitoring kegiatan Program 

Gerakan Literasi Sekolah dan mengevaluasi kegiatan tersebut”. 

 

6. Bagaimana sarana dan prasarana di SD Lab School FIP UMJ untuk 

melaksanakan kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Kita terus berproses dan berusaha untuk memfasilitasi 

apa yang dibutuhkan siswa, kita juga telah memiliki target untuk tahun 

selanjutnya agar sarana dan prasarana di SD Lab School FIP UMJ 

lebih lengkap dari tahun sebelumnya”.  

 

7. Apa saja kendalanya dalam pelaksanaan Program Gerakan Literasi 

Sekolah? 

Jawaban:“Kendalanya yaitu di lingkungan rumah siswa tersebut 

kurang memiliki kesadaran dalam membaca, tidak adanya kerja sama 
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antara orang tua dengan anaknya sehingga membuat siswa merasa 

membaca itu bukanlah suatu kebiasaan melainkan suatu pemaksaan”. 

 

8. Bagaimana peran kegiatan Gerakan Literasi dalam meningkatan 

kecerdasan linguistik siswa yangg ada di SD Lab School FIP UMJ? 

Jawaban:“Sangat berperan dalam meningkatkan kecerdasan 

linguistik siswa, contohnya dalam pengiriman peserta lomba tingkat 

FLS2N. Sebelum kita mengadakan kegiatan pengiriman lomba FLS2N 

tingkat Kecamatan, di sekolah kita mengadakan lomba literasi sekolah 

yang kita sebut dengan “Festival Literasi Sekolah” lomba tersebut 

khusus untuk kegiatan verbal seperti lomba menulis cerpen, menulis 

puisi dan lain sebagainya. Jadi melalui lomba tersebut kita saring 

siswa yang memiliki kecerdasan linguistik yang bagus, kemudian kita 

ikut sertakan untuk menigikuti lomba tingkat Kecamatan. Melalui 

lomba secara internal tersebut terdapat banyak hasil karya siswa yang 

bagus, saya selaku Kepala Sekolah SD Lab School FIP UMJ 

berencana akan menerbitkan seluruh cerita yang telah dibuat dan 

dikarang oleh siswa untuk menjadi sebuah buku yang pada saat ini 

sedang di revisi oleh Kepala Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta”. 

 

Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN WAKAKURIKULUM SD LAB 

SCHOOL FIP UMJ 

Hari/tanggal : Rabu, 28 Februari 2018   

Waktu : 12:28-13:28 WIB 

Tempat : Sekolah SD Lab School FIP UMJ 

Responden : Bunda Ruby 
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Status : Wakakurikulum 

 

Catatan: Sebelum melakukan wawancara, peneliti memperkenalkan diri 

      dan menjelaskan maksud serta tujuan dilakukannya wawancara 

               terhadap responden. 

1. Apa saja contoh kegiatan siswa di dalam kelas yang berkaitan dengan 

Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“ Contoh kegiatan literasi di dalam kelas yaitu kegiatan 

15 menit membaca buku non pelajaran dan melakukan kegiatan 

hattaiyah atau qira’ati”. 

 

2. Apa Program kegiatan jangka panjang dan jangka pendek  untuk 

menunjang Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Untuk program jangka pendeknya yaitu setelah 

kegiatan hattaiyah dan qira’ati siswa di wajibkan membaca buku 

bacaan yang telah mereka bawa dan program jangka panjangnya 

yaitu kegiatan Books Day seharian itu siswa melakukan kegiatan 

membaca dan menginfakkan buku bacaan tujuan menginfakkan buku 

bacaan buku tersebut di simpan di pojok bacaan setiap kelas 

sehingga mereka dapat membaca buku dengan bebas. Kita (pihak 

sekolah) juga selalu melakukan evaluasi dalam memonitoring kegiatan 

Program Gerakan Literasi Sekolah yaitu mengadakan lomba antar 

kelas seperti lomba menulis cerpen, membaca puisi, mendogeng dan 

sebagainya. Dengan mengikuti lomba maka kita (pihak sekolah) dapat 

mengevaluasi dan menindak lanjuti program yang telah kita 

laksanakan ”. 

 

3. Bagaimana sarana dan prasarana dalam pelaksanaan kegiatan 

Program Gerakan Literasi Sekolah? 
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Jawaban:“Di gedung yang lama kita kekurangan sarana dan 

prasaran karena kekuranggan kelas jadi setiap adanya penambahan 

kelas terdapat beberapa kelas yang tidak memiliki pojok baca, namun 

di gedung yang baru kita akan terus memaksimalkan penyediaan 

sarana dan prasarana yang lengkap”. 

 

4. Bagaimana cara meningkatkan kepedulian siswa terhadap kegiatan 

Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Kita memiliki buku kontrol bacaan dari buku tersebut 

kita selalu mensosialisasikan kepada siswa untuk wajib membaca dan 

kita memberikan suatu hukuman kepada siswa yang tidak membaca, 

guna agar siswa memiliki sikap dispilin untuk terus membaca. Di 

setiap kelas juga memiliki waktu kunjungan ke perpustakaan, jadwal 

kunjungan tersebut kita tempel di pintu perpustakaan dan di dalam 

kelas supaya siswa ingat jadwal kelas mereka untuk kunjungan ke 

perpustakaan”. 

 

5. Apa kendala dalam menjalankan kegiatan Program Gerakan Literasi 

Sekolah? 

Jawaban:“Untuk saat ini yang menjadi kendala dalam 

menjalankan kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah adalah 

karena sedang ada kegiatan renovasi sekolah sehingga membuat 

beberapa perlengkapan yang belum tersusun rapih, namun di setiap 

kelas tinggi telah menyediakan pojok bacaan jadi siswa tetap masih 

bisa melakukan kegiatan literasi di dalam kelas”. 

 

6. Bagaimana peran kegiatan Gerakan Literasi dalam meningkatan 

kecerdasan linguistik siswa yang ada di SD Lab School FIP UMJ? 

Jawaban:“Melalui Gerakan Literasi yang ada di SD Lab School 

FIP UMJ terdapat salah satu siswa kelas IV yang biasa saja dan tidak 

memiliki kemampuan dalam kecerdasan linguistik. Tetapi ternyata 
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siswa tersebut suka menulis buku cerita seperti novel, siswa tersebut 

sudah memiliki keahlian dalam menulis. Alasan siswa tersebut 

menjadi suka menulis karena siswa tersebut suka membaca. 

 

Lampiran 3 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN WALI KELAS IV.1 SD LAB 

SCHOOL FIP UMJ 

Hari/tanggal : Senin, 5 Maret 2018   

Waktu : 10:30-11:30 WIB 

Tempat : Kelas IV.1 Sekolah SD Lab School FIP UMJ 

Responden : Bunda Desy Riska Sari 

Status : Wali Kelas 

 

Catatan: Sebelum melakukan wawancara, peneliti memperkenalkan diri 

      dan menjelaskan maksud serta tujuan dilakukannya wawancara 

               terhadap responden. 

 

1. Apa saja contoh kegiatan siswa di dalam kelas yang berkaitan dengan 

Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Pada saat melakukan kegiatan Hattaiyah siswa yang 

menunggu giliran untuk membaca Iqra’, mereka dengan inisiatif 

sendiri untuk membaca buku yang berada di pojok baca atau 

membaca novel yang telah mereka bawa dari rumah”.  
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2. Bagaimana cara guru untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap 

kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Pada saat di jam terakhir pembelajaran kita selalu 

mengadakan Freetime yaitu bebas membaca yang dilakukan di waktu 

siswa merasa bosan dan jenuh belajar tematik Freetime sendiri kita 

lakukan setiap seminggu sekali. Kemudian kita juga selalu melakukan 

kunjungan ke perpustakaan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan”. 

 

3. Apa contoh apresiasi yang diberikan oleh guru untuk siswa  yang 

menjalankan kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Dengan memberi stiker kepada siswa yang telah 

memiliki inisiatif sendiri untuk membaca, stiker tersebut di tempel di 

mading kelas yang telah di sediakan”. 

 

4. Bagaimana kelengkapan sarana di kelas dalam meningkatkan 

kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Allahmdulillah sarana di dalam kelas bisa dikatakan 

lengkap, dapat dibuktikan dengan adanya perpustakaan mini di setiap 

kelas, setiap siswa sudah memiliki inisiatif sendiri untuk membawa 
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buku bacaan dari rumah buku tersebut di simpan di loker masing-

masing dan dari saya sendiri selaku wali kelas telah memanfaatkan 

Proyektor yang sudah di sediakan di dalam kelas. Dari Proyektor 

tersebut kita belajar melek ke teknologi yang semakin canggih jadi 

anak tidak selalu monoton membaca melalui buku tetapi dapat 

dengan menggunakan layar LCD yang telah di sediakan”. 

 

5. Apa kendala yang dialami guru dalam menjalankan kegiatan Program 

Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Semangat siswa untuk membaca belum di tahap yang 

maksimal, kesadaran pentingnya membaca di kelas IV.1 masih 

menjadi kendala yang cukup serius”. 

 

6. Bagaimana peran kegiatan Gerakan Literasi dalam meningkatan 

kecerdasan linguistik siswa kelas IV SD Lab School FIP UMJ? 

Jawaban:“Kegiatan Gerakan Literasi cukup berperan dalam 

meningkatkan kecerdasan linguistik siswa, salah satu contoh siswa 

yang sangat kurang dalam membaca sehingga dapat mempengaruhi 

cara berkomunikasinya”  

 

Lampiran 4 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN WALI KELAS IV.2 SD LAB 

SCHOOL FIP UMJ 
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Hari/tanggal : Jumat, 2 Maret 2018   

Waktu : 16:17-17:17 WIB  

Tempat : Kelas IV.2 Sekolah SD Lab School FIP UMJ 

Responden : Bunda Esti 

Status : Wali Kelas 

 

Catatan: Sebelum melakukan wawancara, peneliti memperkenalkan diri 

      dan menjelaskan maksud serta tujuan dilakukannya wawancara 

               terhadap responden. 

1. Apa saja contoh kegiatan siswa di dalam kelas yang berkaitan dengan 

Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Biasanya setiap pagi siswa mengerjakan sholat duha, 

selanjutnya siswa ke depan kelas untuk membaca ikrar dan 

menyayikan salah lagu wajib, kemudian siswa masuk ke kelas untuk 

melakukan kegiatan hattaiyah, selanjutnya siswa yang sudah 

melakukan hattaiyah atau baca Iqra’ langsung membaca buku dan di 

sarankan untuk membaca buku yang terdapat di pojok baca”.  

 

2. Bagaimana cara guru untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap 

kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Siswa di kelas IV.2 sudah memiliki kesadaran untuk 

membaca, jadi mereka sadar akan pentingnya membaca melalui 
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membaca mereka dan menambah kumpulan kosa kata yang mereka 

punya hal tersebut dapat mempengaruhi dalam peningkatan 

akademisnya di dalam kelas”. 

 

3. Apa contoh apresiasi yang diberikan oleh guru untuk siswa  yang 

menjalankan kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Apersepsi yang paling gambang dilakukan yaitu 

memberikan pujian selanjutnya adanya penambahan reward kepada 

siswa yang memiliki inisiatif sendiri untuk membaca. Rewardnya dapat 

berupa sebuah stiker yang digunakan sebagai tanda bahwa siswa 

tersebut memiliki kebiasan membaca di dalam kelas, saya juga 

melakukan akumulasi ke nilai bagi siswa yang berinisiatif untuk 

membaca”. 

 

4. Bagaimana kelengkapan sarana di kelas dalam meningkatkan 

kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Bisa dikatakan lengkap tetapi kita jarang melakukan 

pembaharuan terhadap sarana di dalam kelas karena bervariasinya 

kecepatan membaca siswa, jadi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut kita selalu pergi ke perpustakaan sesuai dengan jadwal yang 

telah di tentukan di dalam perpustakaan siswa dapat membaca buku 

yang dia sukai”. 
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5. Apa kendala yang dialami guru dalam menjalankan kegiatan Program 

Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Kendalanya berupa adaya ketidaktarikan siswa untuk 

membaca, dari diri sendirinya kurang tertarik untuk membaca banyak 

siswa yang lebih memilih untuk berbicara dan bercanda pada saat jam 

kosong”. 

 

6. Bagaimana peran kegiatan Gerakan Literasi dalam meningkatan 

kecerdasan linguistik siswa kelas IV SD Lab School FIP UMJ? 

Jawaban:“Melalui kegiatan membaca terdapat beberapa siswa di 

kelas IV.2 yang memiliki kebiasaan dalam menulis, siswa tersebut 

memiliki buku khusus yang mereka sebut dengan “Kumpulan 

Karanganku” seperti menulis Diary, menulis cerpen dan lain 

sebagainya di buku tersebut terdapat banyak hasil karyanya dan di 

kumpul menjadi satu bundelan atau istilah yang sering kita dengar 

adalah Kecil-kecil Punya Karya (KKPK), tetapi belum di terbitkan dan 

insyaallah akan segera untuk diterbitkan”.  

 

Lampiran 5 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN WALI MURID IV.1 SD LAB 

SCHOOL FIP UMJ 

Hari/tanggal : Jumat, 2 Maret 2018  

Waktu : 13:27-14:27 WIB 
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Tempat : Sekolah SD Lab School FIP UMJ 

Responden : Ibu Prameswari 

Status : Wali Murid 

 

Catatan: Sebelum melakukan wawancara, peneliti memperkenalkan diri 

      dan menjelaskan maksud serta tujuan dilakukannya wawancara 

               terhadap responden. 

1. Bagaimana menurut anda mengenai kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah di SD Lab School FIP UMJ? 

Jawaban:“Sangat bagus, untuk membiasakan siswa terus 

semangat membaca meskipun tidak di sekolah”. 

 

2. Apa saja contoh kegiatan anak anda ketika di rumah yang berkaitan 

dengan Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Anak saya terkadang membaca novel di rumah, tidak 

hanya membaca dengan menggunakan buku saja namun dia juga 

sering membaca melalui HP, seperti bacaan cerita pendek dan lain 

sebagainya”. 

 

3. Bagaimana kelengkapan sarana di rumah dalam meningkatkan 

Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Di rumah saya memfasilitasi banyak buku bacaan, agar 

dia terus semangat untuk membaca”. 
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4. Apa apresiasi yang anda jika anak melakukan Program Gerakan 

Literasi Sekolah di rumah? 

Jawaban:“Hadiah yang saya berikan jika anak saya rajin 

membaca buku, saya memperbolehkan dia untuk membeli buku 

apapun yang dia sukai”. 

 

5. Apa kendala anda selaku wali murid dalam menjalankan Program 

Gerakan Literasi Sekolah di rumah? 

Jawaban:“Anak saya tidak mau membaca buku, apabila isi 

ceritanya tidak menarik. Jadi itu merupakan salah satu kendalanya, 

jadi saya harus pintar memilah dan memilih buku agar dia tertarik”.  

 

Lampiran 6 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN WALI MURID IV.2 SD LAB 

SCHOOL FIP UMJ 

Hari/tanggal : Senin, 5 Maret 2018   

Waktu : 06:23-07:23 WIB 

Tempat : Sekolah SD Lab School FIP UMJ 

Responden : Ibu Anisa Dekayanti 

Status : Wali Murid 

 

Catatan: Sebelum melakukan wawancara, peneliti memperkenalkan diri 
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      dan menjelaskan maksud serta tujuan dilakukannya wawancara 

               terhadap responden. 

1. Bagaimana menurut anda mengenai kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah di SD Lab School FIP UMJ? 

Jawaban:“Membaca itu merupakan suatu kebutuhan, maka 

membiasakan anak untuk terus membaca sangat baik. Tidak hanya 

anak saja tetapi semua orang harus menjadi Kutu Buku, dan 

mempunyai inisiatif sendiri untuk membaca, karena dari gemar 

membaca kosakata anak jadi sangat berkembang dan nalar anak 

dapat berkembang”. 

 

2. Apa saja contoh kegiatan anak anda ketika di rumah yang berkaitan 

dengan Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Setiap selesai sholat maghrib sampai jam 20:00 WIB, 

saya mewajibkan anak saya untuk belajar, kemudian melalui Program 

Literasi Sekolah yaitu kegiatan 15 membaca anak saya menjadi 

terbiasa dan memiliki inisiatif sendiri untuk membaca setiap malam di 

rumah meskipun hanya 5 menit saja, kemudian untuk membaca buku 

dongeng ataupun kisah Nabi anak saya selalu membacanya sebelum 

tidur”. 

 

3. Bagaimana kelengkapan sarana di rumah dalam meningkatkan 

Program Gerakan Literasi Sekolah? 
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Jawaban:“Di rumah saya terdapat banyak sekali buku cerita, saya 

selalu menggoleksi buku cerita semenjak dia TK diantaranya ada 

buku dongeng, buku kisah Nabi, KKPK (Kecil-kecil Punya Karya) dan 

buku Ensiklopedia. Hampir tiap bulan saya beli, dia sangat suka 

membaca KKPK, bahkan saya sudah menyisihkan sedikit uang agar 

dia rajin membeli buku dan memiliki semangat yang tinggi untuk 

membaca”. 

 

4. Apa apresiasi yang anda jika anak melakukan Program Gerakan 

Literasi Sekolah di rumah? 

Jawaban:“Saya dan anak saya membuat kesepakatan, kewajiban 

anak saya adalah belajar dan salah satunya yaitu membaca. Apabila 

dia menjalannkan tugasnya dengan baik dan benar, saya 

memperbolehkan dia untuk main HP di hari libur (Sabtu-Minggu), 

begitupun sebaliknya apabila dia tidak menjalankan tugasnya maka 

dia tidak di perbolehkan untuk main HP di hari libur”. 

 

5. Apa kendala anda selaku wali murid dalam menjalankan Program 

Gerakan Literasi Sekolah di rumah? 

Jawaban:“HP merupakan salah satu kendala yang cukup serius 

sehingga membuat anak saya jadi tidak semangat untuk membaca, 

padahal buku juga tidak kalah bagusnya banyak buku yang memiliki 

kualitas gambar yang bagus dan lain sebagainya. Selain itu faktor 
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lingkungan keluarga juga mempengaruhi, karena orang tuanya jarang 

membaca buku jadi anak saya juga jadi malas membaca, saya juga 

membatasi anak saya untuk menonton TV karena itu juga dapat 

membuat anak saya kebiasaan terus-menerus jadi ga mau baca”.  

 

Lampiran 7 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN WALI MURID IV.2 SD LAB 

SCHOOL FIP UMJ 

Hari/tanggal : Rabu, 28 Februari 2018   

Waktu : 11-13-12:13 WIB 

Tempat : Sekolah SD Lab School FIP UMJ 

Responden : Ibu Nur Yana 

Status : Wali Murid 

 

Catatan: Sebelum melakukan wawancara, peneliti memperkenalkan diri 

      dan menjelaskan maksud serta tujuan dilakukannya wawancara 

               terhadap responden. 

1. Bagaimana menurut anda mengenai kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah di SD Lab School FIP UMJ? 

Jawaban:“Ini (Program Gerakan Literasi) adalah salah satu solusi 

untuk memberantasi kemalasan siswa di Indonesia, yang mempunyai 

minim semangat untuk membaca karena sudah di pengaruhi oleh HP, 
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TV dan berbagai bentuk game lainnya. Selain di rumah lingkungan 

yang sangat berperan aktif dalam mempengaruhi perilaku anak 

adalah sekolah, jadi menurut saya Program Gerakan Literasi dapat 

membantu minat anak saya untuk membaca, karena melalui 

membaca pengetahuan anak saya semakin luas dan kosa kata yang 

dia punya semakin bertambah sehingga dia tidak mengalami kesulitan 

ketika sedang berkomunikasi dengan lawan bicaranya ”. 

 

2. Apa saja contoh kegiatan anak anda ketika di rumah yang berkaitan 

dengan Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Di rumah anak saya menjalankan budaya membaca 

setiap hari dengan sendirinya, karena adanya kegiatan wajib 

membaca di sekolahnya anak saya menjadi terbiasa untuk membaca 

di rumah”. 

 

3. Bagaimana kelengkapan sarana di rumah dalam meningkatkan 

Program Gerakan Literasi Sekolah? 

Jawaban:“Saya selalu menyiapkan buku bacaan di rumah”. 

 

4. Apa apresiasi yang anda jika anak melakukan Program Gerakan 

Literasi Sekolah di rumah? 
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Jawaban:“Salah satu bentuk apresiasi yang saya berikan jika 

anak saya selalu membaca buku, yaitu saya memberi izin anak saya 

untuk bermain game di HP”. 

 

 

 

5. Apa kendala anda selaku wali murid dalam menjalankan Program 

Gerakan Literasi Sekolah di rumah? 

Jawaban:“Kendalanya yaitu saya harus menyediakan banyak 

buku di rumah, kemudian karena anak saya merasa sudah lelah 

belajar di sekolah jadi dia tidak mau lagi untuk membaca di rumah”.  

 

Lampiran 8 

CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan 1 

Hari/Tanggal: Senin,12 Februari 2018 dan Kamis, 15 Februari 2018  

Pukul  : 08:00-09:30 WIB 

Tempat : SD Lab School FIP UMJ 

 

Deskripsi Data: 

Hasil observasi minggu pertama, peneliti mengamati kegiatan di 

Program Gerakan Literasi Sekolah SD Lab School FIP UMJ. Peneliti 

mencoba mengamati kegiatan Peran Program Gerakan Literasi Sekolah 
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dalam meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa Kelas Tinggi Sekolah 

Dasar Lab School FIP UMJ khususnya di kelas IV. Peneliti mengamati 

kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah yang merupakan salah satu 

kegiatannya yaitu gerakan 15 menit membaca sebelum Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) berlangsung, dengan adanya pembiasan untuk 

membaca buku non-pelajaran di kelas setiap hari.  

Hal tersebut dapat mempengaruhi kepedulian siswa dalam 

membaca dan menulis. Salah satu target kegiatan Program Gerakan 

Literasi Sekolah di SD Lab School FIP UMJ yaitu siswa selalu 

membiasakan diri sendiri untuk selalu membaca, guna untuk menambah 

kosakata agar siswa dapat meningkatkan kecerdasan linguistiknya. 

Sedangkan untuk tareget sekolah dalam Program Gerakan Literasi 

Sekolah adalah “Rajin Membaca”. 

 

 

Catatan Lapangan 2 

Hari/Tanggal: Senin,19 Februari 2018 dan Kamis, 22 Februari 2018  

Pukul  : 08:00-09:30 WIB 

Tempat : SD Lab School FIP UMJ 

 

Deskripsi Data: 

Hasil observasi minggu kedua, peneliti mengamati tahap 

pelaksanaan kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah SD Lab School 

FIP UMJ. Tahapan pelaksanaan kegiatan di Program Gerakan Literasi 

Sekolah di SD Lab School FIP UMJ masih dalam tahap pembiasaan, 

kegiatan tersebut dapat membiasakan siswa untuk membaca dan menulis 

meskipun tidak berada di sekolah, terdapat salah satu siswa dengan 
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terbiasa membaca buku di sekolah hal tersebut diterapkannya di rumah 

siswa tersebut dapat menghabiskan 1 buku dalam sehari sehingga 

membuat orang tua nya menjadi semangat untuk memfasilitasi buku di 

rumah, mengetahui hal itu kepala sekolah SD Lab School FIP UMJ 

mengapresiasikan dengan menghadiahkan tiga buku bacaan. 

Kemudian melalui kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah 

dapat mengasah kecerdasan linguistik, siswa yang biasa dalam membaca 

akan memiliki kosa kata yang baik. Dalam mengolah kata siswa yang 

terbiasa membaca tidak akan sulit untuk menyampaikannya sesuatu 

melalui lisan maupun tulisan. Pada saat Books Day kepala sekolah SD 

Lab School FIP UMJ selalu melakukan evaluasi kegiatan Program 

Gerakan Literasi Sekolah dalam meningkatkan kecerdasan linguistik 

siswa melalui berbagai lomba seperti membaca puisi, membuat cerpen 

dan mendongeng. 

Dengan adanya kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah, wali 

kelas dapat mengetahui siswa yang memiliki kecerdasan linguistik. Melalui 

kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah  terdapat beberapa siswa SD 

Lab School FIP UMJ yang mengalami peningkatan dalam kecerdasan 

linguistiknya. Hal tersebut dapat dibuktikan pada bulan Maret 2018 SD 

Lab School FIP UMJ dapat mengikut sertakan beberapa siswanya untuk 

mengikuti lomba Storytelling, membaca puisi, menulis cerpen dan 

menyanyi dalam acara FLS2N meskipun tidak semua siswa yang ikut 

berpartisipasi mendapat juara. 

 

 

 

Catatan Lapangan 3 

Hari/Tanggal : Senin, 26 Februari 2018 dan Kamis, 1 Maret 2018  

Pukul  : 08:00-09:30 WIB 
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Tempat : SD Lab School FIP UMJ 

 

Deskripsi Data: 

Hasil observasi minggu ke tiga yaitu, peneliti mengamati evaluasi 

dalam kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah, kemudian 

pengamatan berlangsung ketika adanya interaksi antara kepala sekolah 

dengan seluruh warga sekolah dalam mengevaluasi kegiatan Program 

Gerakan Literasi Sekolah untuk meningkatkan kecerdasan linguistik siswa 

pada saat kegiatan senin pagi yaitu Upacara Bendera Merah Putih.  

Kegiatan di Books Day juga merupakan salah satu contoh sekolah 

mengevaluasi kegiatan Program Gerakan Literasi Sekolah terhadap 

kecerdasan verbal atau linguistik siswa di SD Lab School FIP UMJ. 

Contoh kegiatan di Books Day antara lain lomba membaca puisi antar 

kelas, yang kemudian akan di kembangkan lagi untuk di ikut sertakan ke 

lomba pada tahap selanjutnya seperti FLS2N. 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 4 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Maret 2018 dan Kamis, 8 Maret 2018  

Pukul  : 08:00-09:30 WIB 

Tempat : SD Lab School FIP UMJ 

 

Deskripsi Data: 

Pada minggu ke empat, pengamatan dilakukan kepada siswa kelas 

IV.1 dan IV.2 yang memiliki inisiatif tinggi untuk membaca dan menulis, 
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pengamatan dilakukan menyesuaikan dengan jadwal pelajaran yang ada 

di kelas. Peneliti melakukan pengamatan setiap hari senin dan kamis 

dimulai dari jam 08.00 WIB sampai jam 09.30 WIB di perpustakaan dan di 

kelas IV.1 dan IV.2.  

Untuk mengamati aspek menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis terhadap kelas IV yang telah di tentukan sebagai subjek, peneliti 

melakukan kegiatan belajar bersama, yang dimaksud kegiatan belajar 

bersama adalah setelah melakukan kegiatan literasi di kelas siswa-siswa 

yang telah ditunjukan sebagai subjek di suruh untuk berkumpul di 

perpustakaan bersama peneliti. 

Pada saat di perpustakaan peneliti menyuruh siswa-siswa tersebut 

membaca buku cerita yang telah mereka pilih, pada saat siswa membaca 

peneliti mengamati para siswa dengan satu-persatu dan mengisi angket 

yang telah peneliti susun (aspek membaca), selanjutnya peneliti 

menyuruh siswa untuk menulis kembali resume buku yang telah di baca 

dan memberi tanggapan mengenai buku tersebut (aspek menulis), 

kemudian siswa diminta untuk bercerita kembali mengenai buku bacaan 

tersebut tanpa melihat buku peneliti mengamati apek berbicaranya (aspek 

berbicara) dan siswa yang lain mengisi angket yang telah di sediakan oleh 

peneliti (aspek menyimak). 

Kegiatan tersebut berlangsung selama empat minggu atau satu 

bulan, adapun jadwal kunjungan ke perpustakaan untuk kelas IV.1 yaitu 

hari Senin jam 14.25-14.55 WIB dan untuk kelas IV.2 yaitu hari Kamis jam 

11.35-12.05 WIB.Pada kegiatan kegiatan Program Gerakan Literasi 

Sekolah atau yang sering disebut dengan gerakan 15 menit membaca di 

pagi hari, peneliti mengamati salah satu siswa setiap selesai membaca 

buku siswa tersebut mengulas kembali buku yang telah dibacakan.  

 

Lampiran 9 

Tabel Prestasi Siswa SD Lab School FIP UMJ 

No. Perlombaan Prestasi yang Peserta 
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Dicapai 

1 Festival Jagad Arsy Juara 1 Murattal Alia Zahra 

Nafisa 

Juara 3 Dacil 

Reinandez 

Farhan Defara 

Sinulingga 

2 As-Sukro Juara 3 Srory Telling Dabira 

Khairani 

Prasetyo 

3 FLS2N 
Juara 1 Murattal 

Alia Zahra 

Nafisa 

Juara 1 Murattal Ali Zulfa 

Ridwanillah 

Juara 3 Cipta Puisi Tyesha 

Mutiara Davina 

Juara 2 Cerdas 

Cermat 

Aleema Sakha 

Putri Suryono 

Faza Husnil 

Harahap 

Ihya’ Nur 

Mahabbah  

4 MUNAM CUP 

(Pencak Silat) 

Medali Emas 

 

Adil Bintang 

Pasaribu 

Dimas Dzaki 

Saputra 

  Mendali Perak Adilah Hanifah 

Firdausi 

Radja Almer 

Shah Kobat 

Muhammad 

Khadafi 

Rashya Zalfa 

Ramadhan 

Nayura Cinta 

Nayura 
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Ihya’ Nur 

Mahabbah 

Wate 

Altaf Maulana 

5 Lomba KKN – PPM 

FIP UMJ 

Juara 1 Lomba 

Tahfid Putra 

Ali Zulfa 

Ridwanillah 

Juara 1 Lomba 

Tahfid Putri 

Alia Zahra 

Nafisa 

Juara 1 Lomba 

Mewarnai 

Alia Zahra 

Nafisa 

Juara 1 Lomba 

Menggambar 

Muhammad 

Ryan Sastro 

Hadi 

6 FAI FAIR Juara 1 Lomba 

Mewarnai 

Keira Annisa 

Rafeyfa 

Juara 2 Lomba 

Mewarnai 

Haifa Hanna 

Alhawarizmi 

Juara 3 Lomba 

Menggambar 

Adinda Aqilah 

Firdausi 

7 PENTAS PAI Juara 2 Tahfid Putra Ali Zulfa 

Ridwanillah 

Juara 2 Tahfid Putri Alia Zahra 

Nafisa 

Juara 2 Cerdas 

Cermat 

Aleema Sakha 

Putri Suryono 

Faza Husnil 

Harahap 

Ihya’ Nur 

Mahabbah. W 

 

 

Lampiran 10 

Angket Kecerdasan Linguistik Siswa 

Nama   : 

Kelas   : 
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Jenis Kelamin : 

No Daftar Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah kamu menikmati permainan kata-kata, 
misalnya kata-kata yang sulit diucapkan? 

  

2 Apakah kamu senang membaca apa saja?   

3 Bisakah kamu mengekspresikan sesuatu dengan 
mudah melalui ucapan atau tulisan? 

  

4 Apakah kamu senang dengan permainan kata, 
misalnya permainan campur aduk atau teka-teki 
silang? 

  

5 Apakah kamu menyenangi pelajaran bahasa inggris, 
sejarah dan pelajaran sosial lainnya dari pada 
matematika? 

  

6 Bisakah kamu berdebat kata-kata yang baik?   

7 Apakah kamu suka berbicara jika ada masalah, 
menjelaskan solusi, bertanya jawab? 

  

8 Apakah kamu secara teraturmenambah 
pembendaharaan kata dengan belajar kata-kata 
baru? 

  

9 Apakah kamu suka menulis diari atau jadwal pribadi?   

10 Apakah kamu dengan sering membahas benda-
benda atau sesuatu yang pernah didengar atau 
dibaca dalam percakapan dengan teman? 

  

11 Apakah kamu sebelum menulis, berbicara atau 
membaca, mendengar atau melihat kata-kata 
tersebut dan menyimpan didalam memori kepala? 

  

12 Apakah kamu seorang pengeja yang tepat atau dapat 
mengeja kata-kata? 

  

13 Apakah kamu sering berbicara dengan dirimu 
sendiri? 

  

14 Apakah kamu mengingat benda atau sesuatu secara 
kata demi kata? 

  

15 Apakah daya imajinasimu keluar pada saat kamu 
menulis atau berbicara? 

  

16 Apakah kamu mempelajari dengan baik melalui 
mendengar atau membaca 

  

17 Apakah kamu suka berkata lucu dan atau bercerita?   

 

 

Hasil Penilaian: 

1. Skor 0-6 termasuk kurang memiliki kecerdasan linguistik 
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2. Skor 7-14 termasuk memiliki kecerdasan linguistik yang baik, 

namun tidak menjadi kecerdasan dominan 

3. Skor 15-17 termasuk cerdas dan dominan memiliki kecerdasan 

linguistik. 

 

 

Lampiran 11 

Angket Aspek Menyimak 

Nama   : 

Jenis Kelamin :  

Kelas   : 

Hari dan Tanggal : 

No Pernyataan  Skor Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Saya menyukai bacaan yang dibacakan      

2 Saya memahami bacaan yang dibacakan      

3 Saya dapat menebak isi bacaan dengan melihat 

judul buku 

     

4 Teman saya dapat melafalkan bacaan dengan 

jelas 

     

5 Teman saya dapat membaca dengan intonasi 

dan ekspresi yang baik 

     

 

 

Lampiran 12 
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Angket Aspek Berbicara 

Nama   : 

Jenis Kelamin :  

Kelas   : 

Hari dan Tanggal : 

No Pernyataan Skor Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Tekanan saat berbicara      

2 Tata bahasa saat berbicara      

3 Penggunaan kosakata dalam berbicara      

4 Kelancaran pada saat berbicara      

5 Pemahaman dalam berbicara      

 

Lampiran 13 

Angket Aspek Membaca 

Nama   : 

Jenis Kelamin :  

Kelas   : 

Hari dan Tanggal : 

No Pernyataan Skor Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Siswa menggunakan strategi tertentu 

dalam membaca (membaca nyaring atau 

dalam hati) 
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2 Siswa menggunakan fitur bacaan lain 

(gambar, keterangan, dll) untuk membantu 

memahami kata-kata sulit 

     

3 Siswa mampu menghubungkan isi bacaan 

dengan pengalamannya 

     

4 Siswa mampu menjawab pertanyaan 

terkait bacaan 

     

5 Kecepatan dalam membaca  

Jumlah kata yang dibaca 

Jumlah waktu membaca 

 

Jumlah kata permenit 

Sd: 200 kpm (kata permenit) 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 
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Lampiran 14 

Angket Aspek Menulis 

Nama   : 

Jenis Kelamin :  

Kelas   : 

Hari dan Tanggal : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Kriteria Skor Penilaian Aspek Menulis 

No Pernyataan Skor Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Isi Gagasan       

2 Kerapihan       

3 Tata Bahasa      

4 Kosa Kata      

5 Ejaan Yang Dibenarkan (EYD)      

 

Cerita Tokoh  Tanggapanku  
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Lampiran 15 

Hasil Angket Kecerdasan Linguistik Siswa 
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Lampiran 16 

Hasil Angket Aspek Menyimak 
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Lampiran 17 

Hasil Angket Aspek Berbicara 
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Lampiran 18 

Hasil Angket Aspek Membaca 
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Lampiran 19 

Hasil Angket Aspek Menulis 
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Lampiran 20 

Surat Uji Validitas Ahli 
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185 
 

Lampiran 21 

Surat Berita Acara 
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Lampiran 22 

Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 23 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 24 

Kartu Menyaksikan Ujian Skripsi 
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Lampiran 25 

Kartu Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 26 

Dokumentasi Penelitian 

Keadaan Fisik Sekolah 
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Kegiatan Siswa 
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Lampira 27 

BIMBINGAN PASCA SIDANG SKRIPSI 
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Lampiran 28 
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